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ABSTRACT 

This research aims to find out the effect of giving a combination of probiotics and 

(Averrhoa bilimbi) powder extract on the digestibility, metabolizable energy and egg 

quality includes egg white and yolk volume, yolk color, yolk cholesterol, eggshell 

thickness and eggshell color of laying hens. This research was divided into two 

experiment. The first experiment digestibility and metabolizable energy used 

broilers. The method was field experiment using Completely Randomize Design with 

4 treatments and 5 replications. The second experiment egg quality of laying hens. 

The method used was experimental method with a Completely Randomized Design 

(CRD) of 4 treatments, each with 6 replications. The treatments consisted of P0 (-) = 

basal feed, P1 = 0.8% probiotics + 0.25%. Averrhoa bilimbi powder extract, P2 = 

0.8% probiotics + 0.50% Averrhoa bilimbi powder extract and P3 = 0.8% probiotics 

+ 0.75%. Averrhoa bilimbi powder extract. The variables measured in this research 

on first part were dry matter digestibility, crude protein digestibility, apparent 

metabolizable energy (AME) and nitrogen corrected appared metabolizable energy 

(AMEn) an the variables on second part were egg quality including internal quality 

(egg white and yolk volume, yolk color and cholesterol) and external quality 

(eggshell thickness and color). The data were then analyzed by using ANOVA and 

continued with Duncan's Multiple Range Test. The result of this research showed 

that the addition of probiotic and Averrhoa bilimbi combination were not 

significantly effects (P>0,05) on dry matter and crude protein digestibility, apparent 

metabolizable energy (AME) and nitrogen corrected appared metabolizable energy 

(AMEn), but if when viewed numerically the combination of probiotic and Averrhoa 

bilimbi the addition of 0,75% showed the best result and for the results of egg quality 

were the addition of combination probiotics and Averrhoa bilimbi powder extract 

showed highly significant difference (P <0.01) on the egg white and yolk volume, 

yolk color, yolk cholesterol and eggshell thickness The conclusion of this study is 

that a combination of probiotics and Averrhoa bilimbi powder extract can be used as 

an alternative of antibiotic in feed. 

Keywords : Acidifier, Averrhoa bilimbi, Digestibility, Internal Quality of Eggs, 

External Quality of Eggs, Probiotic, Metabolizable Energy 
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RINGKASAN 

  

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang menguntungkan bagi 

kesehatan dengan meningkatkan mikroorganisme pencernaan inangnya, sedangkan 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) mengandung asam organik tinggi sehingga 

belimbing wuluh dapat dijadikan sebagai acidifier untuk feed additive pada pakan 

ternak. Penambahan probiotik dan belimbing wuluh sebagai acidifier diharapkan 

dapat meningkatkan efisiensi pakan serta kualitas telur pada ayam petelur. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi probiotik dan tepung 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) terhadap kecernaan , energi metabolis dan 

kualitas telur pada ayam petelur.  

Penelitian ini dibagi menjadi dua tahap, tahap pertama penelitian tentang 

pengaruh terhadap tingkat kecernaan dan energi metabolis dengan menggunakan 

ternak pengganti yaitu ayam pedaging sebagi materi percobaan. Metode yang 

digunakan adalah metode percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap dari 4 

perlakuan dan 5 ulangan dan pada tiap ulangan berisi 2 ekor ayam pedaging jantan 

umur 35 hari (fase finisher). Perlakuan terdiri dari P0(-) = pakan kontrol, P1 = 

probiotik 0,8% + tepung belimbing wuluh 0,25%, P2 = probiotik 0,8% + tepung 

belimbing wuluh 0,50%, P3 = probiotik 0,8% + tepung belimbing wuluh 0,75%. 

Variabel yang diukur pada penelitian ini meliputi kecernaan bahan kering (KcBK), 

kecernaan protein kasar (KcPK), energi metabolis (AME) dan energi metabolis 

terkoreksi nitrogen (AMEn). Data dianalisis menggunakan ANOVA dan dilanjutkan 

dengan Uji Jarak Berganda Duncan. Hasil dari penelitian ini adalah pemberian 

penambahan kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh memberikan 
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pengaruh tidak berbeda nyata (P>0,05) pada KcBK, KcPK, AME, dan AMEn, 

namun jika dilihat secara numerik penambahan kombinasi probiotik dan tepung 

belimbing wuluh pada pemberian presentase 0,75% memberikan hasil terbaik. 

Penelitian tahap kedua dilakukan untuk meneliti kualitas telur pada ayam 

petelur meliputi volume putih dan kuning telur, warna kuning telur, kolesterol kuning 

telur , tebal kerabang dan warna kerabang telur pada ayam petelur. Metode yang 

digunakan adalah metode percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap dari 4 

perlakuan dan 6 ulangan dan pada tiap ulangan berisi 10 ekor ayam petelur. Ayam 

petelur yang digunakan merupakan ayam petelur strain Lohman Brown umur 22 

minggu. Perlakuan terdiri dari P0(-) = pakan kontrol, P1 = probiotik 0,8% + tepung 

belimbing wuluh 0,25%, P2 = probiotik 0,8% + tepung belimbing wuluh 0,50%, P3 

= probiotik 0,8% + tepung belimbing wuluh 0,75%. Variabel yang diukur pada 

penelitian ini adalah kualitas telur meliputi kualitas internal (volume putih dan 

kuning telur, warna kuning telur dan kolesterol kuning telur) dan eksternal telur 

(tebal dan warna kerabang telur). Data dianalisis menggunakan ANOVA dan 

dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan. Hasil dari penelitian menunjukkan 

pemberian penambahan kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh 

memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P< 0,01) terhadap volume putih dan 

kuning telur, warna kuning telur, kolesterol kuning telur dan tebal kerabang telur 

serta memberikan pengaruh berbeda nyata (P<0,05) terhadap warna kerabang telur. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kombinasi probiotik dan tepung belimbing 

wuluh dapat digunakan sebagai alternatif antibiotik pada pakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Telur merupakan salah satu produk ternak unggas yang mempunyai 

kandungan gizi yang lengkap dan baik untuk tubuh.Telur juga sangat diminati 

oleh masyarakat sebagai bahan pangan sumber protein hewani dikarenakan 

harganya yang cukup terjangkau. Badan Statistik Indonesia (2018) menyatakan 

bahwa rataan konsumsi telur ayam ras per kapita seminggu yaitu pada tahun 2014 

sebesar 0,171 kg, tahun 2015 sebesar 1,940 kg, tahun 2016 sebesar 1,983 kg dan 

pada tahun 2017 sebesar 2,119 kg. Peningkatan konsumsi telur ayam ras 

menunjukkan bahwa kebutuhan akan produksi telur juga meningkat. Produktivitas 

telur sangat bergantung pada kualitas pakan. Selama ini, untuk meningkatkan 

kualitas pakan pada umumnya ditambahkan feed additive. Feed additive 

merupakan bahan pakan tambahan yang diberikan dengan tujuan untuk memacu 

pertumbuhan dan meningkatkan efisiensi pakan pada ternak. 

Feed additive dibagi menjadi dua jenis yaitu sintetik dan alami. Feed 

additive yang sering digunakan oleh pabrik pakan komersial ataupun peternak 

adalah feed additivesintetik, namun pada awal tahun 2018pemerintah Indonesia 

mengeluarkan larangan penggunaan feed additive sintetik seperti antibiotik 

sebagai bahan tambahan dalam pakan. Penggunaan feed additive sintetik kurang 

terjamin keamanannya karena mengakibatkan adanya residu kimia berbahaya 

dalam produk yang dihasilkan dan menyebabkan resistensi bakteri-bakteri 

berbahaya yang terdapat di dalam tubuh ternak (Imam dan Cahyo, 2005). Upaya 



 

2 
 

untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menggantikan penggunaan feed 

additive sintetik dengan feed additive alami. Penambahan zat aditif alami ada 

beberapa macam yaitu diantaranya dengan probiotik, prebiotik dan acidifier. 

Probiotik merupakan organisme hidup yang menguntungkan bagi 

kesehatan dengan meningkatkan mikroorganisme pencernaan (Fuller, 1989). 

Ziaie, Bashtani, Torshizi, Naeeimipour, Farhangfar, dan Zeinali (2011) dan 

Kompiang (2009), probiotikjuga dapat mempertahankan kualitas telur dengan 

menjaga kesehatan ternak serta meningkatkan penyerapan mineral dan asam 

amino. Peningkatan penyerapan mineral akan menambah tebal kerabang yang 

pada akhirnya akan menurukan penyusutan berat telur dan mempertahankan nilai 

HU telur sedangkan, peningkatan asam amino akan mempertahankan ovomucin 

yang pada akhirnya juga akan mempertahankan nilai HU telur yang disimpan. 

Acidifier merupakan salah satufeed additive yang mampu memberikan 

pengaruh positif berupa kontrol terhadap mikroflora dalam saluran pencernaan. 

Acidifier secara umum dapat menggantikan peranan antibiotik, meningkatkan 

produksi telur, kualitas telur, menyeimbangkan kondisi mikroflora saluran 

pencernaan, meningkatkan absorbsi sari-sari makanan dalam usus halus dan 

meningkatkan keuntungan. Lathifah (2008) menyatakan pemanfaatan sari 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) berperan sebagai acidifier alami karena 

memiliki kandungan asam organik yang tinggi khususnya asam sitrat yang 

mencapai 92-133 meq asam/100 g total padatan. Prahadi (2015) menyatakan 

kandungan vitamin C yang tinggi dapat berperan sebagai antioksidan sehingga 

ayam menjadi lebih sehat dan dapat meningkatkan daya tahan tubuhnya, selain itu 

belimbing wuluh mudah ditemui di Indonesia dan memiliki produksi buah yang 
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cukup banyak dan pemanfaatan dari buah ini belum terlalu banyak sehingga tidak 

terjadi kompetisi dalam penggunaannya. 

Penambahan probiotik dan belimbing wuluh sebagai acidifier diharapkan 

dapat meningkatkan efisiensi pakan serta kualitas telur pada ayam 

petelur.Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efek penggunaan 

kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh terhadap kecernaan, energi 

metabolis dan kualitas telur meliputi kualitas internal dan eksternal telur. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana efek penggunaan 

kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh terhadap kecernaan, energi 

metabolis dan kualitas telur meliputi kualitas internal yang terdiri dari meliputi 

volume putih telur, volume kuning telur, egg yolk colour, haugh unit dan kadar 

kolestrol kuning telur dan eksternal telur yang terdiri dari tebal kerabang, berat 

kerabang danwarna kerabang telur. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan mengkajiefek 

penggunaan kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh terhadap 

kecernaan, energi metabolis dan kualitas telur meliputi kualitas internal yang 

terdiri dari meliputi volume putih telur, volume kuning telur, egg yolk colour, 

haugh unit dan kadar kolestrol kuning telur dan eksternal telur yang terdiri dari 

tebal kerabang, berat kerabang dan warna kerabang telur. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk 

mengevaluasi dan mengkaji efek penggunaan kombinasi probiotik dan tepung 

belimbing wuluh terhadap kecernaan, energi metabolis dan kualitas telur meliputi 

kualitas internal yang terdiri dari meliputi volume putih telur, volume kuning 

telur, egg yolk colour, haugh unit dan kadar kolestrol kuning telur dan eksternal 

telur yang terdiri dari tebal kerabang, berat kerabang dan warna kerabang telur.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Yuliansyah, Widodo dan Djunaidi (2015) melakukan penelitian 

penambahan sari belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi l.) sebagai acidifier dalam 

pakan dengan variabel yang ditinjau adalah  kualitas internal telur ayam petelur, 

hasil penelitian menyatakan bahwa penambahan belimbing wuluh tidak 

mempengaruhi kualitas internal telur meliputi indeks putih dan kuning telur serta 

nilai haugh unit, namun penambahan belimbing wuluh meningkatkan skor warna 

kuning telur pada level pemberian sebanyak 1,5% dari jumlah pakan. Tristanti, 

Widodo dan Natsir (2015) juga melakukan penelitian terkait penambahan 

belimbing wuluh pada pakan dengan variabel yang ditinjau adalah kualitas 

eksternal telur, hasil penelitian menyatakan bahwa penambahan belimbing wuluh 

memberikan peningkatan positif terhadap berat telur, indeks telur, berat kerabang 

serta tebal kerabang. 

2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Probiotik 

 Probiotik merupakan organisme hidup yang menguntungkan bagi 

kesehatan inangnya apabila dikonsumsi dalam jumlah cukup dengan 

meningkatkan keseimbangan mikroorganisme pencernaanya (Fuller, 1989). 

Probiotik mengandung satu atau beberapa strain mikroorganisme, dalam bentuk 

serbuk, tablet, granula atau pasta dan dapat diberikan kepada ternak secara 

langsung melalui mulut atau dicampur dengan air maupun pakan (Fuller, 



 

6 
 

1992).Saccharomyces sp. adalah feed supplemenyang kaya vitamin, enzim-enzim, 

zat makanan lain seperti karbohidrat dan protein. Jamur Rhizophus sp. termasuk 

spesies heterofermentatif yang menggunakan jalur fosfoketolase sebagai jalur 

utama dari metabolisme glukosa (Moat dan Foster, 1988), sedangkan Mucor sp. 

termasuk kapang yang menghasilkan enzim amilolitik (Ali, 2005). 

Bakteri Bacillus sp. mampu meningkatkan daya cerna (Haetamin, Abun 

dan Mulyani, 2008) dan mempunyai sifat dapat mengsekresikan enzim protease, 

lipase, dan amilase (Fardiaz,1992).Penggunaan probiotik pada ternak unggas 

dilaporkan dapat menurunkan aktivitas urease, suatu enzim yang bekerja 

menghidrolisis urea menjadi amonia sehingga pembentukan amonia menjadi 

berkurang atau bahkan hilang. Amonia adalah suatu bahan yang dapat 

menyebabkan keracunan pada ternak unggas (Yeo dan Kim, 1997).Pemberian 

bakteri Bacillus sp. memengaruhi anatomi usus dan mampu meningkatkan 

kualitas telur, terutama menaikkan kekentalan albumen (Kompiang, 2009). 

Penelitian Malik (2013) tentang penggunaan probiotik (1, 2, dan 3%) dalam 

ransum pada layer menunjukkan bahwa penggunaan probiotik sampai 3%, 

berpengaruh nyata terhadap konsumsi dan konversi ransum ayam petelur periode 

layer tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap produksi telur dan berat telur. 

Penggunaan probiotik sampai 3% memberikan nilai ekonomi yang 

menguntungkan dengan menurunnya nilai konversi ransum. Syarat strain 

probiotik yang dapat digunakan untuk berkompetisi dengan mikroba patogen 

adalah mampu bertahan hidup hingga mencapai usus, jumlah sel bakteri yang 

hidup banyak, memiliki kemampuan ntuk berkolonisasi dalam saluran 

pencernaan, memiliki spectrum yang luas dari strain tersebut dan memiliki kinerja 
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yang aktif (Fuller, 1992). Gaggia, Mattareli dan Biavati (2010) menambahkan 

bahwa probiotik harus berasal dari bakteri non patogen , dapat menghasilkan 

senyawa antimicrobial dan meningkatkan respon imun, tahan terhadap cairan 

pencernaan inang sehingga dapat bertahan, berkolonisasi dan bermetabolisme di 

tubuh inang dan dapat menempel pada ephithelium atau mucus dan dapat 

berkompetisis dengan mikroflora inang. 

Saluran pencernaan unggas mengandung beberapa mikroba positif dan 

negatif (patogen). Keseimbangan populasi dari kedua jenis mikroba tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Perkembangan bakteri patogen meningkat maka 

dapat memberikan pengaruh buruk terhadap performan ternak (Abdurrahman dan 

Yanti, 2018). Beylot (2005) menyatakan bahwa probiotik dapat melakukan 

fermentasi pada inulin yang dapat menghasilkan produk metabolit berupa short 

chain fatty acids (SCFA) yang terdiri dari asetat, butirat dan propionate. Propionat 

merupakan penghambat proses lipogenesis di dalam hati, sehingga kadar lemak 

daging menurun. Cavallini, Bedani, Bomdespacho, Vendramini dan Rossi (2009) 

menyatakan bahwa probiotik dapat menurunkan aktivitas acetyl coenzim A 

carboxylase yaitu enzim yang dapat berpengaruh terhadap laju sintesis asam 

lemak dengan cara mengahsilkan statin sebagai inhibitor pembentukan lemak di 

hati. 

2.2.2Tepung Belimbing Wuluh Sebagai Acidifier 

Tanaman belimbing wuluh yang tumbuh baik dapat menghasilkan 100 –

300 buah per pohon. Buah belimbing wuluh berbentuk lonjong dengan panjang 4 

–6 cm, kulit buah mengkilat berwarna hijau hingga kuning yang banyak 
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mengandung flavonoid, saponin, vitamin C, dan tanin. Belimbing wuluh juga 

mengandung asam organik antara lain asam asetat, asam sitrat, asam format, asam 

laktat dan asam oksalat (Yuliansyah, 2015). Acidifier merupakan asam organik 

yang bermanfaat dalam preservasi dan memproteksipakan dari perusakan oleh 

mikrobia dan fungi namun juga berdampak langsung terhadap mekanisme 

perbaikan kecernaan pakan pada ternak. Presentase terbesar asam organik 

padabelimbing wuluh terdapat pada asam sitrat. Vitamin C dapat digunakan 

sebagai acidifier karena dapat menurunkan pH saluran pencernaan, mekanisme 

kerja acidifier adalah memperbaiki dengan meningkatkan aktivitas enzim, 

menurunkan pH lambung dan menurunkan populasi bakteri patogen dalam saluran 

pencernaan. Usus halus pada unggas memiliki pH yang berbeda-beda pada 

duodenum pH 5-6 , jejunum pH 6,5-7 dan ileum 7-7,75. Zat asam dapat 

menurunkan pH saluran pencernaan sehingga dapat memberikan keuntungan yaitu 

menurunkan jumlah mikroba patogen seperti Escherichia coli dan Salmonella sp 

sehingga meningkatkan efisiensi zat makanan dalam pakan (Yuliansyah, Widodo 

dan Djunaidi, 2015).  

Asam sitrat mampumenurunkan pH saluran pencernaan (tembolok, 

ventrikulus dan usus), menekan pertumbuhan bakteri patogen serta meningkatkan 

pertumbuhan bakteri asam laktat (BAL) yang memberikan kontribusi terhadap 

proses pencernaan sehingga pemanfaatan protein menjadi lebih baik (Kopecky, 

2012). Belimbing wuluh mengandung senyawa pektin dan vitamin C yang dapat 

menurunkan tekanan darah (Masruhen, 2010). Belimbing wuluh juga memiliki 

komponen farmakoseutika yaitu senyawa-senyawa yang bersifat buffer, 

antibacterial dan antioksidan. Mekanisme kerja acidifier adalah perbaikan 
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kecernaan dengan meningkatkan aktivitas enzim, penurunan pH lambung dan 

menurunkan bakteri patogen dalam saluran pencernaan (Silalahi, 2013).  

Gauthier (2002) menyatakan bahwa pH digesta normal pada setiapbagian 

usus halus berbeda-beda, pada duodenum pH 5 –6, jejenum pH 6,5 –7 dan ileum 

pH 7 –7,5. Pemberian acidifier dari asam jeruk dapat menurunkan pH ilium 

menjadi  5,5, kondisi ini sangat menguntungkan karena mendukung pertumbuhan 

bakteri asam laktat (BAL) sehingga dapat meningkatkan proses pencernaan dan 

menekan pertumbuhan bakteri patogen seperti Escherchia coli dan Salmonella sp. 

Mekanisme kerja dari BAL yaitu menghasilkan enzim pencernaan seperti 

amylase, protease dan lipase, dengan adanya peningkatan kinerja enzim 

pencernaan hal ini membantu dalam peningkatan kecernaan pada nutrient 

(Haryati, 2011). 

2.2.3 Kecernaan Zat Makanan 

 Prinsip penentuan kecernaan zat makanan pada ternak adalah menghitung 

banyaknya zat makanan yang dikonsumsi dikurangi dengan zat makanan yang 

dikeluarkan melalui eskreta. Kecernaan suatu bahan makanan menunjukkan tinggi 

rendahnya nilai manfaat dari bahan pakan itu sendiri (Sukaryana, Atmomarsono, 

Yunianto dan Supriyata, 2011). Tillman, Reksohadiprojo, Prawirokusumo dan 

Lebdosoekojo (1998) menyataka bahwa kecernaan merupakan jumlah proporsi zat 

makanan yang diserap oleh tubuh. 

Kecernaan  protein  kasar  tergantung  pada  kandungan  protein  di dalam  

pakan (Amerah,  Ravindran, Lentle  and   Thomas.  2007).   Pakan yang  

kandungan  proteinnya  rendah,  umumnya  mempunyai kecernaan  yang  rendah  

pula  dan  sebaliknya.  Tinggi  rendahnya  kecernaan  protein tergantung  pada  
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kandungan  protein  bahan  pakan  dan  banyaknya  protein  yang  masuk dalam 

saluran pencernaan (Sari dan Bambang. 2014.). Tinggi rendahnya kecernaan 

protein dipengaruhi oleh kandungan protein bahan pakan dan banyaknya  protein  

yang  masuk  dalam  saluran  pencernaan  (Winedar,  Listyawati  dan  Sutarno, 

2006). Protein merupakan bagian dari bahan kering sehingga apabila kecernaan 

bahan kering meningkat maka kecernaan protein juga akan meningkat. Nilai 

kecernaan bahan  kering  yang  tinggi  menun jukkan  tingginya  kualitas  rans um  

dan  protein  yang mudah dicerna merupakan protein yang berkualitas baik 

(Anggarayono,  Wahyuning  dan  Tristiarti, 2008).  

Pengukuran kecernaan dengan metode konvensional/total koleksi 

menggunakan periode pendahuluan dengan tujuan adaptasi pakan dan tempat 

penelitian dilakukan selama 3-10 hari dan di ikuti pemuasaan ayam selama 8-24 

jam dengan harapan semua pakan dalam saluran pencernaan telah keluar dari 

tubuh ayam. Koleksi ekskreta dilakaukan selama 3-15 hari berturut-turut dan 

dilanjutkan dengan analisis laboratorium McNab (2000). Kecernaan protein kasar 

menurut Onimisi, Dafwang, Omage dan Onyibe(2008) dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

Kecernaan Pakan=
Konsumsi PK-Ekskreta PK

Konsumsi PK
 x 100% 

Pengukuran kecernaan dapat digunakan untuk menilai efisiensi bahan 

dalam pakan. Kecernaan pakan dipengaruhi oleh jenis ternak, jenis bahan pakan 

dan kandungan pada pakan, selain itu suhu dan bentuk fisik dari bahan pakan itu 

sendiri juga mempengaruhi (Prawitasari, Ismadi dan Estiningdriati, 2012). Pakan 

yang mengandung serat kasar tinggi menyebabkan tingkat konsumsi pada ternak 

menjadi rendah. Pencernaan serat kasar pada unggas terjadi di sekum dengan 
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bantuan mikroorganisme. Unggas tidak memiliki enzim selulase yang dapat 

memecah serat kasar (Wahju, 2004). Pencernaan serat kasar pada unggas di 

sekum mencapai 20-30% (Suprijatna, 2010). Anggorodi (1995) menyatakan 

kualitas ransum berdasarkan nilai daya cerna dibagi menjadi 3 yaitu kualitas 

rendah ( 50-60%), kualitas sedang (60-70%) dan kualitas tinggi (diatas 70%). 

Tinggi rendahnya nilai kecernaan tergantung pada bahan baku yang digunakan 

dalam susunan ransum dan jumlah protein yang dikonsumsi (Widodo, Setiawan, 

Sudiyono , Sudibya dan Indreswari, 2013). 

Kecernaan ayam pedaging fase finisher berkisar antara 50-80% (Blair, 

Ensiminger dan Heinemman, 1990). Nilai kandungan bahan kering yang dicerna 

berhubungan dengan nilai kandungan nutrisi yang terserap ( Rambet, Umboh, 

Tulung dan Kowel, 2016). Tillman, dkk (1998) menyatakan bahwa bahan kring 

yang diekskresikan dalam feses merupakan zat-zat makanan yang tidak terserap 

oleh tubuh. Nilai kecernaan protein berhubungan dengan kecernaan bahan kering 

pakan, dimana nilai kecernaan protein berbanding lurus dengan nilai kecernaan 

bahan kering pakan. (Rambet, dkk, 2016). Jumlah kebutuhan protein dipengaruhi 

oleh beberpa factor yaitu temperatur/suhu lingkungan, umur ternak, kandungan 

asam amino pakan, kemampuan daya cerna ternak (Sklan dan  Hurtwitz, 2000). 

2.2.4 Kandungan Energi Metabolis 

Energi metabolis merupakan kandungan energi dalam pakan dikurangi 

dengan energi yang hilang melalui feses, urin dan pembakaran gas-gas. Gas-gas 

pembakaran yang dihasilkan oleh ternak unggas antara lain adalah uap air, 

amoniak, asam sulfide dan metana. Kotoran unggas berupa ekskreta yang mana 
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feses dan urin tidak dapat dipisahkan (menjadi satu) sehingga kecernaan 

energidiukur dengan menggunakan energi metabolis (Wahju, 1997).  Mc. Donald, 

Edwards dan Greenhalgh (1977) menyatakan bahwa dalam penentuan energi 

metabolis perlu dilakukan koreksi pada jumlah nitrogen yang diretensi, hal ini 

dikarenakan ternak memiliki kemampuan yang sangat bervariasi dalam 

memanfaatkan energi bruto. Berdasarkan adanya kemungkinan tersebut, maka 

dalam perhitungan energi metabolis digunakan metode perhitunganenergi 

metabolis berdasarkan keseimbangan N.Menurut Wahju (1992) jumlah energi 

pada pakan, konsumsi meningkat jika jumlah energi dalam pakan kurang dari 

kebutuhan dan konsumsi akan turun jika jumlah energi pakan melebihi kebutuhan. 

Saputra, Sjofjan dan Djunaidi(2001) menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi energi metabolis adalah gross energy pakan dan banyaknya energi 

yang digunakan oleh ternak. Standar kebutuhan nutrisi untuk energi metabolis 

bergantung pada suhu lingkungan, mekanisme adaptasi suhu lingkungan pada 

unggas dapat dilihat dari kemampuan mengkonsumsi ransum adanya mekanisme 

termodinamik yang mengontrol pemasukan dan pengeluaran energi ke dalam dan 

keluar tubuh berfungsi untuk menstabilkan suhu tubuh (Anggarayono, Wahyuni 

dan Tristanti, 2008). Energi metabolis biologis hasilnya lebih tinggi dibanding 

dengan energi metabolis pakan, karena sudah mengalami proses pencernaan 

didalam tubuh ternak (Sugiyono, 2015). Wahju (1997) menyatakan bahwa satu 

gram kalori adalah panas yang dibutuhkan untuk meningkatkan suhu 1 gram air 

10
o
C dari 14,5-15,5

 o
C. Energi yang terkandung dalam pakan merupakan nilai 

energi kimia yang dapat diukur dengan merubahnya kedalam energi panas. Panas 
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ini timbul sebagai akibat terbakarnya zat-zat organik pada pakan seperti 

karbohidrat, lemak dan protein. 

Scott, Neisheim dan Young (1982) mengatakan energi metabolis dari 

suatu bahan pakan merupakan selisih antara kandungan gross energy dari bahan 

pakan dan energi yang hilang melalui ekskreta. Sibbald (1975) memperkuat 

pernyataan tersebut dengan menyatakan bahwa energi metabolis suatu bahan 

pakan meningkat sesuai dengan meningkatnya pemberian bahan pakan tersebut 

dalam pakan. Energi metabolis juga dipengaruhi oleh spesies dan strain ternak 

(Aisjah,1995). Mc. Donald (1978) menambahkan bahwa energi metabolis 

dipengaruhi oleh daya cerna bahan pakan itu sendiri, daya cerna yang rendah 

menyebabkan banyaknya energi yang hilang melalui feses begitupula sebaliknya. 

Tilman, Reksohadiprodjo, Prawirokusumo dan Lebdosoekojo (2005) 

menambahkan bahwa zat nutrisi yang memiliki pengaruh terbesar terhadap daya 

cerna adalah serat kasar, hal ini merupakan faktor yang perlu diperhatikan 

mengingat unggas memiliki batasan dalam mencerna serat kasar pada pakan. 

Scott, dkk (1982) menyatakan bahwa tidak ada perbedaan nyata antara energi 

metabolis pada ayam jantan maupun betina. Berdasarkan teori, energi metabolis 

terbagi menjadi dua yaitu energi metabolis semu dan energi metabolis 

sesungguhnya. Energi metabolis semu adalah energi bruto dikurangi energi 

ekskreta. Energi ekskreta ini berasal dari energi bahan pakan dan berasal dari 

dalam tubuh yaitu, yang berasal runtuhan sel-sel epitel usus, getah pencernaan, 

sisa empedu yang tidak terserap dan sisa katabolisme tubuh. Oleh karena itu, 

disebut energi metabolis semu karena tidak memperhitungkan energi endogen. 

Energi metabolis yang memperhitungkan energi endogen disebut energi metabolis 
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sesungguhnya (Maynard dan Loosli, 1984). Kebutuhan energi metabolis untuk 

hidup pokok paling besar yaitu 65% dari kebutuhan energi metabolis total, 

tergantung menurut besar, umur, dan jenis ayam serta aktivitas ayam tersebut, 

sedangkan energi metabolis total berkisar 70-90% dari energi brutonya (Schaible, 

1979). 

Energi metabolis dipengaruhi oleh energi bruto pakan dan banyaknya 

energi yang digunakan oleh ternak (Saputra, Sjofjan dan Djunaidi, 2001). Standar 

kebutuhan nutrisi untuk memenuhi energi metabolis bergantung pada suhu 

lingkungan dan kemampuan ternak dalam mengkonsumsi pakan. Kemampuan 

konsumsi pakan ditinjau dari adanya mekanisme termodinamik yang mengontrol 

pemasukan dan pengeluaran energi kedalam dan keluar tubuh sehingga berfungsi 

untuk menstabilkan suhu tubuh (Anggaryono, Wahyuni dan Tristiarti, 2008). 

Jumlah kandungan bahan kering dan energy yang tercerna berkaitan dengan 

jumlah kandungan nutrisi yang terserap. Nilai kecernaan energi berkaitan dengan 

kecernaan bahan kering dan jumlah konsumsi ternak, dimana nilai kecernaan 

energy berbanding lurus dengan nilai kercernaan bahan kering pakan (Rambet, 

Umboh, Tulung dan Kowel, 2016). Nilai kecernaan energi dipengaruhi oleh 

kandungan lemak dan serat kasar pada pakan (Zuidhof, dkk., 2003) 

2.2.5 Volume Putih dan Volume Kuning Telur 

 Volume telur sangat dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dalam pakan, 

besar kecilnya putih telur dapat dipengaruhi oleh kandungan nutrisi yang ada 

didalam pakan serta kandungan protein (lisosim) yang berpengaruh pada kualitas 

putih telur, serta umur telur karena semakin lama umur telur maka akan 

meningkat pH dari putih telur itu sendiri (Yuwanta, 2007). Zahera  (2012) 
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menyatakan bahwa semakin banyak kandungan protein didalam pakan yang 

diberikan maka akan menghasilkan putih telur yang lebih kental.Latifah (2007) 

menyatakan besar kecilnya telur dipengaruhi oleh sumber protein yang berasal 

dari pakan. Kandungan protein dalam pakan yang tinggi akan meningkatkan 

protein di dalam putih dan kuning telur. 

 Kandungan lemak dalam kuning telur dapat dipengaruhi oleh kandungan 

lemak dari pakan (Bell dan Weaver, 2002).Kebutuhan lemak untuk ternak unggas 

bervariasi yaitu 3-8% tergantung dari spesies dan umur ternak (Widodo, 2010). 

Kadar air kuning telur akan meningkat dari 48,02 menjadi 54,33% selama sepuluh 

hari pada suhu 30
o
C (Romanoff, 1963). Kadar air telur dipengaruhi oleh 

kecepatan penguapan, suhu dan kelembapan tempat penyimpanan telur.Winarno 

dan Koswara (2002) dalam penelitiannya berpendapat volume putih telur dan 

tinggi putih telur dipengaruhi oleh tingkat kecernaan putih telur dan lamanya daya 

simpan telur. 

2.2.6 Warna Kuning Telur 

 Perubahan warna yolk disebabkan karena penurunan kandungan pigmen 

xanthofil dalam pakan (Anggorodi, 1985).Pigmen pembawa warna kuning telur 

biasanya dimiliki bahan pakan yang berwarna kuning seperti jagung kuning. 

Sahara (2011) menyatakan bahwa pigmen warna diserap oleh organ pencernaan 

usus halus dan diangkut dalam sirkulasi darah kemudian diedarkan pada target 

yang membutuhkan. 

 Argo, Tristiarti dan Mangisah (2013) menyatakan bahwa warna kuning 

telur dipengaruhi oleh zat-zat yang terkandung dalam pakan seperti xanthofil, beta 

karoten, klorofil dan cytosan.Zat xanthofil dalam pakan banyak ditemukan ada 
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bahan pakan berupa jagung.Pigmen karotenoid dari tanaman sulit diserap kuning 

telur, karena mengandung serat kasar yang tinggi dibandingkan dengan pigmen 

sintetik yang dibalut dengan gelatin.Scanes, Brant dan Esminger (2004) 

menyatakan bahwa warna atau pigmen yang terdapat dalam kuning telur sangat 

dipengaruhi oleh jenis pigmen yang terdapat dalam pakan yang 

dikonsumsi.Sudaryani (2003) menyatakan bahwa skor warna kuning telur yang 

lebih disukai konsumen adalah berkisar 9-12. 

2.2.7Haugh Unit 

 Haugh unit  yaitu hubungan antara tebal atau tinggi albumen dengan 

keseluruhan bobot telur, merupakan dasar pengukuran indeks mutu telur 

(Mampioper,2008). Nilai Haugh Unit  ditentukan berdasarkan keadaan putih telur, 

yaitu korelasi antara bobot telur dan tinggi putih telur. Stadelman dan Cotterill 

(1977) menyatakan bahwa nilai HU tergantung pada tinggi rendahnya bobot telur 

dan tebal albumen.Penurunan nilai HU disebabkan bobot telur menurun akibat 

penyimpanan maka ada kecenderungan tebal albumen mengalami penurunan. 

Nort dan Bell (1990) menyatakan bahwa selama kandungan protein dan energi 

metabolis dalam pakan sama antara perlakuan satu dengan yang lain, maka nilai 

haugh unit telur tidak akan berpengaruh nyata. 

 Semakin tinggi nilai HU maka semakin tinggi pula kualitas putih telurnya, 

apabila kadar protein diantara pakan perlakuan sama maka nilai HU yang 

dihasilkan tidak berbeda (Endang, 2004). Kualitas telur berdasarkan nilai HU 

digolongkan menjadi empat kualitas yaitu kualitas C dengan nilai HU < 33, 

kualitas B dengan nilai 33-60, kualitas A dengan nilai 60-72 dan kualitas AA 

dengan nilai 72-100 (USDA, 2000). 
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2.2.8 Kadar Kolesterol Kuning Telur 

 Kadar kolesterol pada telur puyuh yaitu 168 mg/butir (Saerang, 

1995).Kolesterol dalam kuning telur dapat berubah-ubah mencapai 25% dari 

pakan dan lemak yang dikonsumsi (Hargis, 1998).Penurunan kolesterol dapat 

ditempuh dengan pengurangan konsumsi asam lemak jenuh, pengurangan 

konsumsi kolesterol dan juga peningkatan konsumsi asam lemak tak jenuh 

(Winarno, 2002).Sebutir telur dengan berat 60g, hanya 55g yang dapat 

dikonsumsi. Protein dalam telur antara 6,4-7%, lemak 6,1-6,9% dan kolesterol 

0,24-0,24% (Saidin, 2000). 

 Ayerza dan Coates (2001) menyatakan bahwa kadarkolesterol pada kuning 

telur dapat dipengaruhi oleh umur pengambilan telur, periode produksi pertama 

pada ayam dapat menyebabkan kadar kolesterol yang tinggi. Kadar kolesterol 

tersebut secara perlahan mengalami penurunan pada saat unggas mulai memasuki 

puncak produksi kedua dan dapat meningkat kembali pada akhir periode produksi. 

 Leony (2014) menyatakan bahwa hasil fermentasi serat dalam usus besar 

mempunyai kemampuan untuk menghambat sintesis kolesterol dalam hati dengan 

jalan menekan aktifitas enzim HMG-KoA reduktase.Maryam (2008) juga 

menyatakan bahwa pakan yang mengandung serat kasar tinggi dan bersifat bulky 

dapat mengikat kolesterol dan langsung diangkut melewati sistem pencernaan 

yang selanjutnya dibuang bersama feses. Rahmat (2011) menyatakan bahwa 

kolesterol daging dan telur akan meningkat sejalan dengan peningkatan kadar 

kolesterol darah namun akan mencapai maksimum pada kadar kolesterol darah 

diatas 700mg/dl. 
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 Kolesterol darah dalam tubuh berasal dari dua sumber, yaitu dari makanan 

yang disebut kolesterol eksogen dan yang dapat diproduksi sendiri oleh tubuh 

yang disebut kolesterol endogen, dan keduanya didalam tubuh tidak dapat 

dibedakan (Muchtadi, Palupi dan Astawan, 1993). Jumlah kolesterol yang berasal 

dari bahan makanan sedikit untuk memenuhi kebutuhan jaringan dan organ lain, 

maka sintesis kolesterol didalam hati dan usus akan meningkat, demikian juga 

sebaliknya, jumlah kolesterol dalam makanan meningkat makan sintesis kolesterol 

dalam hati dan usus akan menurun (Ravnskov, 2003; Piliang dan Djojosoebagio, 

2006). Kuning telur merupakan komponen lemak tertinggi, terdiri atas 65,50% 

trigliserida, 5,20% kolesterol, dan 28,30% fosfolipid, atau mengandung kolesterol 

sekitar 270 mg/butir (Sirait, 1986). Deposisi kolesterol dalam telur banyak 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain genetik, nutrisi dalam pakan, dan 

obat-obatan. Hargin (1988) menyatakan bahwa kolesterol dalam kuning telur 

dapat berubah-ubah hingga 25% oleh kolesterol dari pakan dan lemak yang 

dikonsumsi. 

2.2.9 Tebal Kerabang Telur 

Pengukuran tebal kerabang telur dilakukan dengan memecahkan kerabang 

kemudian pecahan diukur dengan menggunakan dial shell thickness 

(Juliambarwati, Ratriyanto dan Hanifa, 2012). Stadelman dan Cotterill (1994) 

menyatakan bahwa persentase berat kerabang telur yaitu antara 9-12% dari total 

berat telur. Bobot maupun tebal kerabang telur dipengaruhi oleh kandungan Ca 

pada pakan (Clunies, dkk; 1992). Hal ini sesuai dengan pernyataan Sarwono 

(1994) bahwa unggas yang diberi pakan dengan kandungan kalsium tinggi akan 

menghasilkan kerabang telur yang tebal yang nantinya berpengaruh terhadap berat 
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kerabang. Yuwanta (1992) menambahkan bahwa kualitas telur dipengaruhi oleh 

konsumsi P, konsumsi pakan dan pengatruran cahaya pada kandang. Anggorodi 

(1985) dan Wahju (1997) menyatakan bahwa kualitas kerabang telur dinilai dari 

ketebalan dan struktur kerabang. Kandungan Ca dan P dalam pakan berperan 

terhadap kualitas kerabang telur karena dalam pembentukan kerabang telur 

diperlukan adanya ion-ion karbonat dan ion-ion Ca yang cukup untuk membentuk 

CaCO3 kerabang telur. Clunies, Parks dan Lesson (1992) menyatakan semakin 

tinggi konsumsi kalsium maka kualitas kerabang telur semakin baik. 

2.2.10 Warna Kerabang Telur 

Telur ayam ras biasanya memiliki warna putih ataupun coklat, perbedaan 

ini disebabkan oleh genetik ayam tersebut (Romanoff dan Romanoff, 1963). 

Warna coklat pada kerabang dipengaruhi oleh porpirin yang tersusun dari 

protoporpirin, koproporpirin, uroporpirin, dan beberapa 

jenisporpirinyangbelumteridentifikasi(Miksik,  Holan dan Deyl, 1996). Warna 

kerabang selain dipengaruhi oleh jenis pigmen juga dipengaruhi oleh konsentrasi 

pigmen warna telur danjuga strukturdarikerabangtelur(Hargitai, Mateo dan Torok, 

2011). Ketebalan warna coklat pada telur dapat dijadikan indikator ketebalan 

kerabang telur (Joseph, Robinson, Renema dan Robinson, 1999). Hal ini sesuai 

dengan pendapat Gosler, Higham dan Reynolds(2005) yang menyatakan bahwa 

pigmen protoporpirin pada pada telur coklat memiliki hubungan dengan ketebalan 

kerabang, diyakini bahwa protoporpirin memiliki fungsi dalam pembentukan 

kekuatan struktur kerabang.Sehubungandenganhaltersebutperludilakukan suatu 

penelitian mengenai penurunan kualitas telur yang memiliki intensitas warna 

coklat kerabang yang berbeda selamapenyimpanan. 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Pemikiran 

Telur merupakan salah satu produk ternak unggas yang mempunyai 

kandungan gizi yang lengkap dan baik untuk tubuh.Konsumsi telur di Indonesia 

setiap tahun semakin meningkat.Peningkatan konsumsi telur ayam ras 

menunjukkan bahwa kebutuhan akan produksi telur juga meningkat. Produktivitas 

telur sangat bergantung pada kualitas pakan. Selama ini, untuk meningkatkan 

kualitas pakan pada umumnya ditambahkan feed additive. Feed additive 

merupakan bahan pakan tambahan yang diberikan dengan tujuan untuk memacu 

pertumbuhan dan meningkatkan efisiensi pakan pada ternak. Penggunaan feed 

additive anorganik (antibiotik) saat ini sudah dilarang di Indonesia, karena 

dikhawatirkan penggunaan feed additive anorganik dapat menyebabkan residu 

yang berbahaya bagi kesehatan masyarakat. Telur yang mengandung residu 

antibiotik membahayakan kesehatan konsumen (Moreno, dkk., 1990 dan Hui, 

1992) yang mana potensi bahaya tersebut digolongkan menjadi 3 aspek yaitu 

toksikologis, mikrobiologis dan imuno-patologis.  Oleh karena itu, sekarang 

banyaknya penelitian yang dilakukan guna mencari feed additive organik yang 

dapat mengganti peran antibiotik pada pakan. Probiotik merupakan salah satu feed 

additive organik. 

Penggunaan probiotik pada pakan ternak (ruminansia, unggas dan babi) 

telah banyak diteliti dan dibahas (Barrow, 1992; Goldin dan Gorbach, 1992; 

Jonsson dan Conway, 1992; Wallace dan Newbold, 1992; Huber, 1997).Adapun 
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berbagai macam jenis mikroba yang berpotensi menjadi probiotik adalah 

Lactobacillus acidophilus, L. casei, L. fermentum, L. plantarum, L. salivarius, L. 

reuteri, L. delbrueckti, L.lactis, L.cellobiosus, L. brevis, Aspergillus oryzae, 

Bifidobacterium longum, B. pseudologum, B. bifidum, B. suis, B. thermophilum, 

Bacillus subtilis, Enterococcus faecum, Saccharomyces cerevisiae, Streptococcus 

faecium, dan S. intermedius (Kompiang, 2009). Penelitian kali ini menggunakan 

probiotik dengan komposisi Lactobacillus sp. dan Bacillus sp. Yeo dan Kim 

(1997) menyatakan bahwa penambahan kultur Lactobacillus pada pakan memiliki 

dampak positif terhadap pertumbuhan, produksi telur dan efisiensi penggunaan 

pakan. Balai penelitian ternak juga melakukan evaluasi terkait jenis probiotik 

Bacillus sp. yang mana Bacillus sp. memiliki beberapa sifat yang menguntungkan 

yaitu bersifat aerob fakultatif sehingga diharapkan dapat hidup dan berkembang 

dalam usus ternak dan juga menghasilkan enzim pencernaan seperti protease dan 

amylase yang dapat membantu pencernaan serta memproduksi asam-asam lemak 

rantai pendek yang memiliki sifat antimikroba (Kompiang, 2009).Penelitian Li, 

dkk (2008) menyatakan bahwa suplementasi probiotik dapat  meningkatkan 

kecernaan protein dan sebagian besar asam amino sebanyak 6-11% dan kenaikan 

performa pertumbuhan sebanyak 8% dibandingkan dengan tanpa penambahan 

probiotik. Probiotik tersebut juga meningkatkan kecernaan ileal pada ternak 

khususnya peningkatan terhadap bahan kering, energi, CP, Ca, P dan asam amino. 

Hal ini menunjukkan bahwa metabolisme mikroba (probiotik) membantu 

meningkatkan kinerja enzim serta sekresi endogen asam amino pada ileum 

sehingga kecernaan ileal ternak yang diberikan suplementasi probiotik meningkat. 

Zhang dan Kim (2014) membandingkan hasil penelitiannya dengan beberapa hasil 
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peneliti lainnya. Hasil peneliti lainya menunjukkan bahwa probiotik dapat 

meningkatkan penyerapan zat makanan dengan mengubah struktur gastrointestinal 

dan memodifikasi biosintesis mucin ataudegradasi mucin (Netherwood dkk, 1999; 

Smirnov dkk 2005).  Apata (2008) juga menyatakan bahwa penambahan probiotik 

pada pakan dapat meningkatkan kecernaan ileal terkait bahan kering (BK) dan 

protein kasar (PK). Bertentangan dengan hasil penelitian tersebut, penelitian 

Zhang dan Kim (2014) menyatakan bahwa penambahan probiotik pada pakan 

tidak memberi pengaruh terhadap kecernaan ileal pada bahan kering dan energi, 

namun penambahan probiotik pada pakan menunjukkan peningkatan yang lebih 

baik terhadap kecernaan ileal terkait asam amino esensial dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol (tanpa penambahan probiotik). 

Penambahan acidifier juga dapat meningkat performa ternak, salah satu 

acidifier organik yang berasal dari tumbuh-tumbuhan adalah belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.).Kandungan senyawa yang dimiliki oleh Averrhoa bilimbi L. 

adalah flavonoid, alkaloid,  saponin, terpen, dan tannin (Alhassan dan Ahmed, 

2016). Mekanisme kerja senyawa yang terkandung pada belimbing wuluh adalah 

untuk membentuk kompleks dengan protein ekstraseluler mikroorganisme dan 

menghambat siklus sel  bakteri (Dhaliamartha, 2006). Secara detail, flavonoid 

dapat menghambat metabolisme bakteri (Prabu, Gnanamani dan Sadulla, 2006), 

tanin menghambat sintesis dinding sel bakteri (Ummah, 2010; Mailoa, 

Mahendradatta, Laga dan Djide, 2014), dan saponin dapat menurunkan tegangan 

permukaan sel bakteri ( Burger, Burger, Albercht, Hendrik dan Peter, 

1998).Tristanti, Widodo dan Natsir (2015) juga melakukan penelitian terkait 

penambahan belimbing wuluh pada pakan dengan variabel yang ditinjau adalah 
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Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

kualitas eksternal telur, hasil penelitian menyatakan bahwa penambahan 

belimbing wuluh memberikan peningkatan positif terhadap berat telur, indeks 

telur, berat kerabang serta tebal kerabang. 

3.2 Kerangka Konsep Penelitian 
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3.3 Hipotesis 

Penambahan probiotik dan tepung belimbing wuluh sebagai acidifier pada 

pakan dapat meningkatkan  kecernaan,  energi metabolis dan kualitas telur pada 

ayam petelur sehingga kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh dapat 

digunakan sebgai bahan alternatif pengganti antibiotik pada pakan. 
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BAB IV 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian dilaksanakan dengan tiga tahapan yaitu tahapan persiapan dan 2 

tahapan percobaan dengan dua materi yang berbeda, yaitu: 1) pengukuran 

kecernaan dan energi metabolis secara in-vivo menggunakan ayam pedaging 

jantan, dan 2) pengukuran kualitas telur dengan pengujian secara in-vivo 

menggunakan ayam petelur. Berikut penjabaran masing-masing tahapan secara 

lengkap.     

4.1 Tahapan Persiapan 

 Tahapan persiapan merupakan tahapan untuk analis bahan-bahan pakan 

yang digunakan untuk materi penelitian. Bahan pakan yang dianalisis antara lain 

adalah jagung, bekatul dan belimbing wuluh. Adapun analisis yang dilakukan 

sesuai dengan kebutuhan data pada masing-masing bahan. 

4.1.1 Analisis Proksimat  

 Analisis proksimat dilakukan pada jagung dan bekatul. Analisis proksimat 

dilakukan di laboratorium nutrisi dan makanan ternak Fakultas Peternakan 

Universitas Brawijaya. Analisis proksimat yang dilakukan meliputi analisis gross 

energy (GE), protein kasar (PK), serat kasar (SK) dan lemak kasar (LK). Data 

yang didapat digunakan sebagai tolak ukur untuk formula pakan sesuai kebutuhan 

ternak. 

4.1.2 Analisis Kadar Asam 

 Analisis kadar asam dilakukan pada belimbing wuluh, namun sebelum 

dianalisis belimbing wuluh diolah terlebih dahulu menjadi bentuk tepung. Analisis 
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Gambar 2. Prosedur Pembuatan Tepung Belimbing Wuluh 

kadar asam meliputi analisis asam asetat, asam sitrat dan asam format. Berikut 

prosedur pembuatan belimbing wuluh. 

 

 

 

 

 

 

 

4.2 Pengukuran Kecernaan dan Energi Metabolis (Percobaan 1) 

4.2.1 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada Oktober 2018 di peternakan ayam petelur 

pribadi di Desa Jedong RT 01/RW 07 ,Kecamatan Wagir, Kabupaten 

Malang.Analisa Laboratorium dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan 

Ternak Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya. 

4.2.2 Materi Penelitian 

 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bahan : 

a. Ayam pedaging jantan umur 26 hari 

b. Aditif pakan menggunakan probiotik (Lactobacillus sp.5,4x10
7
 CFU dan 

Bacillus sp.2,3x10
8
 CFU) dan tepung belimbing wuluh 

c. Pakan self mix yang terdiri dari konsentrat (non antibiotic), jagung dan 

bekatul. 

Alat : 

Belimbing Wuluh 

Dipotong tipis kemudian dioven 60
0
C selama 3 hari. 

 

Digiling 

Tepung Belimbing Wuluh 
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a. Kandang metabolisyang dilengkapai tempat pakan dan air minum yang 

terbuat dari pipa paralon yang dibelah menjadi dua 

b. Alas penampung kotoran disetiap masing-masing kandang baterai 

4.2.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode percobaan lapang 

dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

menggunakan 4 Perlakuan memiliki 5 ulangan dan pada tiap ulangan berisi 2 

ekor ayam pedaging jantan. Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut : 

P0(-) : pakan basal (tanpa penambahan aditif pakan) dan  

P1   : pakan basal + probiotik 0,8% + tepung belimbing wuluh 0,25% 

P2   : pakan basal + probiotik 0,8% + tepung belimbing wuluh 0,50% 

P3   : pakan basal + probiotik 0,8% + tepung belimbing wuluh 0,75% 

 

  Pemberian pakan dengan metode restricted feeding. Pakan yang  

diberikan ditimbang dengan jumlah 120g/ekor/hari. Penambahan feed 

additive diberikan dalam bentuk tepung guna memudahkan pencampuran 

bahan pakan. Pakan diberikan 1 kali dalam sehari saat pagi hari pukul 07.00 

WIB dengan perlakuan perataan pakan 3 kali sehari.Air minum diberikan 

secara ad libitum. 

4.2.4 Prosedur Penelitian 

 a. Tahapan Adaptasi 

Percobaan dilakukan dengan adaptasi selama 2 minggu (hari ke-1 

sampai 14), ayam pedaging dimasukkan kedalam kandang 
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metabolisyang telah diberi nomor sesuai dengan perlakuan yang 

diberikan. Pakan yang diberikan merupakan pakan basal yang sudah 

ditambahkan feed additive (probiotik dan tepung belimbing wuluh), 

namun pada tahap adaptasi tidak dilakukan pengambilan sampel. 

b. Tahapan Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan setelah hari ke-14 yaitu pada saat ayam 

berumur 40 hari, dengan detail sebagai berikut :  

Pengambilan sampel untuk analisis kecernaan dan energi metabolis 

dilakukan pada hari ke-15 sampai dengan hari ke-17 dengan 

mengumpulkan eskreta pada alas penampung. Eskreta basah ditimbang 

dan disemprotkan formalin kemudian dijemur dibawah sinar matahari 

selama 2 hari dan ditimbang, kemudian untuk menghilangkan kadar air 

sampel dioven pada suhu 60
o
C selama 24 jam. Sampel dianalisis 

kecernaan yang meliputi analisis berat kering (BK) dan protein kasar 

(PK) dan analisis gross energy (Wulandari, Ismadi dan Tristiarti, 2013) 

4.2.5 Variabel  

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah 

1. Kecernaan diukur dengan metode in vivo dengan mengambil 

sampel eskreta ternak kemudian di uji Laboratorium.  

2. Energi Metabolis dengan metode in vivo dengan mengambil 

sampel eskreta ternak kemudian di ujiLlaboratorium. Energi 

metabolis dihitung menggunakan rumus Scott, dkk (1982), yaitu 

sebagai berikut: 
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EM = 
𝐺𝐸𝑖𝑛𝑡𝑎𝑘𝑒 −𝐺𝐸𝑒𝑘𝑠𝑘𝑟𝑒𝑡𝑎

𝑖𝑛𝑡𝑎𝑘𝑒
 

Keterangan : 

EM  : Energi metabolis semu (kkal/kg) 

GE intake :Gross energy pakan dalam konsumsi 

(kkal/kg) 

GE ekskreta   : Gross energy dalam ekskreta (kkal/kg) 

Intake  : Konsumsi pakan 

4.2.6 Analisis Data  

Pengumpulan data kecernaan dan energi metabolis yang diperoleh diolah 

menggunakan analisis ragam (Anova) dari Rancangan Acak Lengkap (RAL), 

apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata (P<0,05) atau berbeda sangat nyata 

(P<0,01) maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan’s (Steel dan 

Torrie, 1991). 

Model matematika dari Rancangan Acak Lengkap (RAL) adalah sebagai berikut : 

𝑌𝑖𝑗 = 𝑢 + 𝜇𝑖 + €𝑖𝑗  

Keterangan : 

Yij  = nilai pengamatan pada perlakuan ke-I ulangan ke-j 

 u = nilai tengah umum 

μi = pengaruh perlakuan ke-i 

€ij = kesalahan (galat) percobaan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 

i = 1, 2, 3, 4   

j = 1, 2, 3, 4, 5 
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4.3 Pengukuran Kualitas Telur (Percobaan 2) 

4.3.1 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada Oktober 2018 di peternakan ayam petelur 

pribadi di Desa Jedong RT 01/RW 07,Kecamatan Wagir, Kabupaten 

Malang.Analisa Laboratorium dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil Ternak 

Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya dan Laboratorium Universitas 

Padjajaran. 

4.3.2 Materi Penelitian 

 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bahan : 

a. Ayam petelur umur 22 minggu, strain Lohmann Brown 

b. Aditif pakan menggunakan probiotik (Lactobacillus sp. 5,4x10
7 

CFU dan 

Bacillus sp.2,3x10
8
 CFU) dan tepung belimbing wuluh 

c. Pakan self mix yang terdiri dari konsentrat (non antibiotic), jagung dan 

bekatul. 

Kandungan nutrisi pada pakan basal yang digunakan pada percobaan 

ditunjukkan pada tabel 1 dan kandungan total asam pada tepung belimbing wuluh 

ditunjukkan pada tabel 2. 

Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan basal 

Zat makanan Jagung Bekatul Konsentrat
 c)

 Semi self mix 

BK (%)
a 

90,06 91,46 Min 88 91,65 

Abu (%)
a
 2,15 7,94 Max 30 16,31 

PK (%)
a 

9,99 4,38 34-36 17,65 

SK (%)
a 

5,51 30,16 Max 8,0 10,89 

LK (%)
a 

3,79 2,31 Min 3,0 3,18 

EM (Kkal/kg)
 b 

3373 2887 - 2942 
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Sumber: a) Hasil Analisis proksimat di Laboratorium Nutrisi dan Makanan 

Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya (2018). 

b) Hasil analisis proksimat di Laboratorium Pakan Dinas Peternakan 

Kabupaten Blitar (2018). 

  c) Label Komposisi Pakan. 

Tabel 2. Data hasil analisis buah belimbing wuluh  

Parameter 
Belimbing Wuluh Segar 

Hasil Analisis
(a) 

Pustaka
(b) 

pH 2,83 2,18 

Total Asam (%) 4,24 1,93 

Sumber: 
a)

 Hasil uji Laboratorium Pengujian Mutu dan Keamanan Pangan 

Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Brawijaya. 

b)  
Agustin dan Putri (2014). 

Alat : 

a. Kandang sistem baterai yang dilengkapai tempat pakan dan air minum 

yang terbuat dari pipa paralon yang dibelah menjadi dua 

b. Egg yolk colour fan 

c. Tripold micrometer 

d. Pipet 

e. Gelas Ukur 

f. Jangka sorong 

4.3.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode percobaan lapang 

dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan Rancangan Acak 

Lengkap Pola Faktorial (RALF) dengan menggunakan 4 Perlakuan memiliki 

6 ulangan dan pada tiap ulangan berisi 10 ekor ayam petelur. Perlakuan yang 

diberikan adalah sebagai berikut : 

P0(-) : pakan basal (tanpa penambahan aditif pakan) dan  
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dipisahkan 

Pengumpulan sampel 

P1   : pakan basal + probiotik 0,8% + tepung belimbing wuluh 0,25% 

P2   : pakan basal + probiotik 0,8% + tepung belimbing wuluh 0,50% 

P3   : pakan basal + probiotik 0,8% + tepung belimbing wuluh 0,75% 

  Pemberian pakan dengan metode restricted feeding. Pakan yang 

diberikan ditimbang dengan jumlah 120g/ekor/hari. Penambahan feed 

additive diberikan dalam bentuk tepung guna memudahkan pencampuran 

bahan pakan. Pakan diberikan 1 kali dalam sehari saat pagi hari pukul 07.00 

WIB dengan perlakuan perataan pakan 3 kali sehari. Air minum diberikan 

secara ad libitum. 

4.3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan dapat dilihat digambar sebagai berikut 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Telur dikoleksi sesuai dengan perlakuan dan ulangan  

Kuning Telur Putih Telur 

Diletakkan di pot 

alumunium foil 

Dioven dengan suhu 

60
o
 selama 72 jam 

 Dilakukan uji kolesterol 

Diukur tebal albumen telur dengan 

tripold mikrometer 

Sampel dipecah dan 

diletakkan di atas plat kaca 

rata 

Skor warna kuning telur  

Ukur volume kuning telur 

dengan gelas ukur 

Ukur volume putih telur  

Gambar 3. Prosedur Penelitian Percobaan 2 

egg yolk colour fan 
gelas ukur 

 

Analisis kualitas internal  Analisis kualitas eksternal 

Pemberian pakan pada ternak sesuai perlakuan 

Telur 

 Pengukuran tebal 

kerabang 

denganjangka 

sorong 

 Pengukuran warna 

kerabang secara 

uji organoleptik 
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4.3.5 Variabel  

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah 

1. Volume Putih Telur diukur dengan memisahkan putih dan kuning 

telur kemudian putih telur disedot menggunakan pipet lalu diukur 

volumenya menggunakan gelas ukur.  

2. Volume Kuning Telur diukur dengan memisahkan putih dan 

kuning telur kemudian kuning telur disedot menggunakan pipet 

lalu diukur volumenya menggunakan gelas ukur. 

3. Egg Yolk Colour yaitu skor warna kuning telur diukur dengan cara 

memecahkan telur yang diletakkan di piring kemudian warna 

kuning telur dibandingkan dengan Yolk colouring fan 

4. Haugh Unit diukur untuk mengetahui kekentalan telur, ditentukan 

berdasarkan hubungan logaritma tinggi albumen (mm) dengan 

berat telur (g) dilakukan dengan menimbang berat telur dan 

mengukur tinggi albumen menggunakan tripold mikrometer, 

selanjutnya dihitung menggunakan rumus Austic dan Nesheim 

(1990): HU = 100 log (H + 7,57 – 1,7W 
0,37

) (Card ,1975) disitasi 

Sudibya 1989. 

5. Kolestrol kuning telur diukur dengan memisahkan kuning telur 

kemudian dikeringkan dengan oven hingga menjadi tepung dan 

kemudian dianalisis melalui uji laboratorium  

6. Tebal Kerabang diukur dengan memisahkan kerabang dari telur 

kemudian diukur menggunakan jangka sorong atau micrometer 
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7. Berat Kerabang diukur dengan memisahkan kerabang dari telur 

kemudian diukur menggunakan timbangan analitik 

8. Warna Kerabang diukur dengan uji organoleptik secara fisik 

dengan panelis adalah peneliti sendiri 

4.3.6 Analisis Data  

Pengumpulan data kualitas telur (volume putih dan kuning telur, skor 

warna kuning telur, kadar kolesterol serta tebal, berat dan warna kerabang)  yang 

diperoleh diolah menggunakan analisis ragam (Anova) dari Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dan apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata (P<0,05) atau 

berbeda sangat nyata (P<0,01) maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 

Duncan’s (Steel dan Torrie, 1991). 

Model matematika dari Rancangan Acak Lengkap (RAL) adalah sebagai berikut : 

𝑌𝑖𝑗 = 𝑢 + 𝜇𝑖 + €𝑖𝑗  

Keterangan : 

Yij  = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 

 u = nilai tengah umum 

μi = pengaruh perlakuan ke-i 

€ij = kesalahan (galat) percobaan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 

i = 1, 2, 3, 4  

j = 1, 2, 3, 4, 5, 6 

Pengumpulan data haugh unit (lama daya simpan telur) yang diperoleh 

diolah menggunakan analisis ragam (Anova) dari Rancangan Acak Lengkap Pola 

Faktorial (RALF) dan apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata (P<0,05) atau 



 

35 
 

berbeda sangat nyata (P<0,01) maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 

Duncan’s (Steel dan Torrie, 1991). 

Model matematika dari Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial (RALF) adalah 

sebagai berikut : 

𝐻𝑖𝑗𝑘 = 𝑢 + 𝐾𝑖 + 𝑃𝑗 + 𝑃𝑘 + (𝑃𝑗 × 𝑃𝑘) + €𝑖𝑗𝑘  

Keterangan : 

Hijk = hasil akibat perlakuan ke-j dan perlakuan ke-k pada kelompok ke-i 

 u = nilai tengah umum 

Ki = pengaruh perlakuan ke-i 

Pj = pengaruh faktor perlakuan ke-j 

Pk = pengaruh factor perlakuan ke-k 

Pj x Pk = interaksi perlakuan ke-j dan perlakuan ke-k 

€ijk = kesalahan (galat) percobaan pada perlakuan ke-jdan perlakuan ke-k pada 

kelompok ke-i 

i = 1, 2, 3, 4 

j = 1, 2, 3, 4  

k = 1, 2, 3, 4, 5, 6 
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4.4 Batasan Istilah  

Batasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pakan           : komposisi dalam campuran bahan pakan ternak 

dengannutrisi sesuai kebutuhan ternak. 

2. Kualitas internal : kualitas internal telur yang diuji pada penelitian ini 

meliputivolume kuning telur, volume putih telur, 

egg yolk colour danhaugh unit 

3. Kualitas eksternal : kualitas eksternal telur yang diuji dalam penelitian 

ini meliputi tebal kerabang, warna kerabang dan 

bentuk telur 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Pengaruh Penambahan Kombinasi Probiotik dan Tepung Belimbing Wuluh 

Terhadap  Kecernaan Bahan Kering dan Protein Kasar 

Hasil analisis pengaruh penambahan kombinasi probiotik dan tepung 

belimbing wuluh terhadap kecernaan zat makanan ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengaruh penambahan kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh 

terhadap  kecernaan bahan kering dan protein kasar 

Perlakuan KcBK (%) KcPK(%) 

P0(-) 72,99 ± 1,05 67,80 ± 1,82 

P1 73,84± 3,72 69,02± 3,85 

P2 73,92 ± 2,86 70,14 ± 2,90 

P3 74,83 ± 3,77 71,67 ± 3,75 

 

5.1.1  Pengaruh Penambahan Kombinasi Probiotik dan Tepung Belimbing 

Wuluh Terhadap  Kecernaan Bahan Kering 

Tabel 3 menampilkan kecernaan bahan kering (KcBK) yang kemudian 

hasilnya dibandingkan dengan perlakuan yang diberikan penambahan antibiotik 

dalam pakan pada ternak. Hasil KcBK pada perlakuan antibiotik 74,390. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa penambahan kombinasi probiotik dan tepung 

belimbing wuluh pada pakan jika dilihat secara numerik meningkatkan kecernaan 

bahan kering pada ternak, namun jika dilihat secara statistikpenambahan kombinasi 

probiotik dan tepung belimbing wuluh pada pakan  memberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata (P>0,05) terhadap kecernaan bahan kering pada ternak. Hasil terbaik 

ditunjukkan pada P3 (74,829 ± 3,770) kemudian diikuti dengan P0+ (antibiotik), P2, 

P1 dan P0- (pakan kontrol). 
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Anggorodi (1995) menyatakan kualitas pakan berdasarkan nilai daya cerna 

dibagi menjadi 3 yaitu kualitas rendah ( 50-60%), kualitas sedang (60-70%) dan 

kualitas tinggi (diatas 70%), hal ini menunjukkan bahwa tingkat kecernaan pada 

penelitian menunjukkan kualitas yang baik. Nilai kecernaan tergantung pada bahan 

baku yang digunakan dalam susunan pakan dan jumlah protein yang dikonsumsi 

(Widodo, Setiawan, Sudiyono , Sudibya dan Indreswari, 2013). 

Peningkatan kecernaan bahan kering dengan penambahan kombinasi 

probiotik dan tepung belimbing wuluh ini disebabkan oleh peranan tepung belimbing 

wuluh sebagai acidifier yang mana berfungsi untuk menurunkan pH saluran 

pencernaan (tembolok, ventrikulus dan usus) guna menghambat pertumbuhan bakteri 

pathogen sehingga BAL dapat tumbuh optimal dan probiotik yang berperan untuk 

menekan pertumbuhan bakteri pathogen pada saluran pencernaan dan juga peranan 

probiotik yang berperan dalam membantu daya cerna dengan mengsekresikan enzim, 

sehingga kombinasi anatara 2 bahan ini menyebabkan kondisi pada pencernaan 

membaik dan mengakibatkan kecernaan bahan kering pada ternak meningkat, hal ini 

sesuai dengan pernyataan Haetamin, Abun, dan Mulyani (2008)  yang menyatakan 

bahwa bakteri Bacillus sp. mampu meningkatkan daya cerna dan diperkuat pernyatan 

Fardiaz (1992) yang menyatakan bahwa Bacillus sp.mempunyai sifat dapat 

mengsekresikan enzim protease, lipase dan amylase. Belimbing wuluh mengandung 

beberapa asam organik antara lain asam asetat, asam sitrat, asam format, asam laktat 

dan asam oksalat (Yuliansyah, 2015). Asam organik bermanfaat dalam preservasi 

dan memproteksi pakan dari perusakan oleh mikrobia dan fungi namun juga 

berdampak langsung terhdap mekanisme perbaikan kecernaan pakan pada ternak. 
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Kecernaan ayam pedaging fase finisher berkisar antara 50-80% (Blair, 

Ensiminger dan Heinemman, 1990). Nilai kandungan bahan kering yang dicerna 

berhubungan dengan nilai kandungan nutrisi yang terserap (Rambet, Umboh, Tulung 

dan Kowel, 2016). Tillman, dkk (1998) menyatakan bahwa bahan kering yang 

diekskresikan dalam feses merupakan zat-zat makanan yang tidak terserap oleh 

tubuh. Nilai kecernaan protein berhubungan dengan kecernaan bahan kering pakan, 

dimana nilai kecernaan protein berbanding lurus dengan nilai kecernaan bahan 

kering pakan. (Rambet, dkk, 2016). Jumlah kebutuhan protein dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu temperatur/suhu lingkungan, umur ternak, kandungan asam 

amino pakan, kemampuan daya cerna ternak (Sklan dan  Hurtwitz, 2000). 

5.1.2 Pengaruh Penambahan Kombinasi Probiotik dan Tepung Belimbing 

Wuluh Terhadap  Kecernaan Protein Kasar 

Tabel 3 menampilkan kecernaan protein kasar (KcPK) yang kemudian 

hasilnya dibandingkan dengan perlakuan yang diberikan pakan dengan penambahan 

antibiotik pada ternak.hasil KcPK pada perlakuan antibiotik adalah 70,831. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa penambahan kombinasi probiotik dan tepung 

belimbing wuluh pada pakan secara numerik meningkatkan kecernaan protein kasar 

pada ternak, namun jika dilihat secara statistik penambahan kombinasi probiotik dan 

tepung belimbing wuluh pada pakan  memberikan pengaruh yang tidak berbeda 

nyata (P>0,05) terhadap kecernaan protein kasar pada ternak. Hasil terbaik 

ditunjukkan pada P3 (71,665 ± 3,753) kemudian diikuti P0+ (antibiotik), P2, P1 dan 

P0- (pakan kontrol). Peningkatan kecernaan protein kasar pada ternak disebabkan 

peranan probiotik yang menghasilkan enzim sehingga meningkatkan daya cerna, hal 

ini didukung dengan pernyataan Li, dkk (2008) yang menyatakan bahwa 
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suplementasi probiotik dapat meningkatkan kecernaan protein dan sebagian besar 

asam amino sebanyak 6-11% dan kenaikan penampilan pertumbuhan sebanyak 8% 

dibandingkan dengan tanpa penambahan probiotik.  

Peningkatan kecernaan protein kasar juga dipengaruhi oleh peran tepung belimbing 

wuluh sebagai acidifier yang mana mengandung asam organik antara lain asam 

asetat, asam sitrat , asam format, asam laktat dan asam oksalat yang berfungsi untuk 

menurunkan pH pada usus , meningkatkan aktivitas enzim dan juga membantu 

menurunkan populasi bakteri pathogen dalam saluran pencernaan, hal ini sesuai 

dengan pernyataan Kopecky (2012) yang menyatakan bahwa asam sitrat mampu 

menurunkan pH saluran pencernaan (tembolok, ventrikulus dan usus), menekan 

pertumbuhan bakteri pathogen serta meningkatkan pertumbuhan bakteri asam laktat 

(BAL) yang memberikan kontribusi terhadap proses pencernaan sehingga 

pemanfaatan protein menjadi lebih baik.Mekanisme kerja dari BAL yaitu 

menghasilkan enzim pencernaan seperti amylase, protease dan lipase, dengan adanya 

peningkatan kinerja enzim pencernaan hal ini membantu dalam peningkatan 

kecernaan pada nutrient (Haryati, 2011) hal ini juga sesuai dengan peryataan Sjofjan 

(2003) yang menyatakan bahwa kecernaan protein meningkat dari 65,7% menjadi 

71,5% dan kandungan energi termetabolis pakan meningkat dari 2.558 kkal/kg 

menjadi 2.601 kkal/kg pada ayam yang memperoleh probiotik Bacillus sp. 

dibandingkan dengan kontrol yang memperoleh AGP. 
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5.2 Pengaruh Penambahan Kombinasi Probiotik dan Tepung Belimbing Wuluh 

Terhadap  Energi Metabolis 

Hasil analisis pengaruh penambahan kombinasi probiotik dan tepung 

belimbing wuluh terhadap kecernaan energi metabolis ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Pengaruh penambahan kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh 

terhadap  energi metabolis 

Perlakuan AME (Kal/kg) AMEn (Kal/kg) 

P0(-) 3193,53 ± 96,850 3141,23 ± 100,62 

P1 3261,64 ± 130,99 3199,35 ± 127,28 

P2 3250,25 ± 103,20 3187,94 ± 96,30 

P3 3263,25 ± 148,82 3201,22 ± 143,82 

Tabel 4 menampilkan kecernaan energi metabolis (AME) yang hasilnya 

kemudian  dibandingkan dengan perlakuan yang diberikan penambahan antibiotik 

dalam pakan pada ternak. Hasil perlakuan antibiotik terhadap AME 3302,71 dan 

AMEn 3242,80. Hasil penelitian menyatakan bahwa penambahan kombinasi 

probiotik dan tepung belimbing wuluh pada pakan secara numerik meningkatkan 

kecernaan energi metabolis pada ternak walaupun masih belum bisa mengungguli 

dari perlakuan antibiotik dan jika dilihat secara statistik penambahan kombinasi 

probiotik dan tepung belimbing wuluh pada pakan  memberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata (P>0,05) terhadap kecernaan energi metabolis pada ternak. Hasil 

terbaik ditunjukkan pada P0+ (perlakuan dengan penambahan antibiotik) dengan 

hasil 3302,711 ± 97,51, sedangkan pemberian kombinasi probiotik dan tepung 

belimbing wuluh terbaik pada hasil P3 (3263,252 ± 148,82). Nilai energi metabolis 

pada perlakuan ternak yang diberi antibiotik lebih tinggi karena antibiotik dapat 

menekan pertumbuhan bakteri pathogen sehingga meningkatkan kecernaan energi 

metabolis pada ternak, namun jika ditinjau perlakuan kombinasi probiotik dan tepung 
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belimbing wuluh pada P3 memberikan hasil yang hampir mendekati perlakuan 

antibiotik, hal ini menunjukkan bahwa kombinasi probiotik dan tepung belimbing 

wuluh dapat digunakan sebagai alternatif antibiotik pada pakan. Belimbing wuluh 

juga memiliki komponen farmakoseutika yaitu senyawa-senyawa yang bersifat 

buffer, antibacterial, dan antioksidan. Mekanisme kerja acidifier adalah perbaikan 

kecernaan dengan meningkatkan aktivitas enzim, penurunan pH lambung dan 

menurunkan bakteri pathogen dalam saluran pencernaan (Silalahi, 2013). 

Tabel 4 menampilkan kecernaan energi metabolis terkoreksi nitrogen 

(AMEn) yang hasilnya kemudian dibandingkan dengan perlakuan yang diberikan 

penambahan antibiotik dalam pakan pada ternak. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

penambahan kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh pada pakan  

memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap AMEn pada 

ternak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian kombinasi probiotik dan 

tepung belimbing wuluh tidak memberikan tidak terlalu berpengaruh pada AMEn, 

hal ini disebabkan penambahan probiotik dan tepung belimbing wuluh tidak terlalu 

berpengaruh terhadap daya cerna pada pakan sehingga hasil AMEn yang didapat 

tidak terlalu berbeda dengan pakan kontrol. Mc. Donald (1978) menyatakan bahwa 

enrgi metabolis dipengaruhi oleh daya cerna bahan pakan, daya cerna yang rendah 

menyebabkan banyaknya energi yang hilang melalui feses begitupula sebaliknya. 

Data pada tabel 4 jika dilihat secara numerik pemberian kombinasi probiotik 

dan tepung belimbing wuluh meningkatkan AMEn pada ternak walaupun masih 

belum bisa mengungguli dari perlakuan antibiotik. Hasil terbaik ditunjukkan pada 

P0+ (perlakuan dengan penambahan antibiotik) dengan hasil 3242,8 ± 91,60 

sedangkan pemberian kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh terbaik pada 
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hasil P3 (3201,22 ± 143,82) diikuti dengan hasil dari P1, P2 dan P0- (pakan kontrol). 

Pemberian kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh dapat meningkatkan 

AMEn dikarenakan kandungan asam organik pada tepung belimbing wuluh yang 

dapat meningkatkan kualitas saluran pencernaan pada ternak dan juga probiotik yang 

dapat membantu menurunkan populasi bakteri patogen. 

5.3Data Pendukung(Pengaruh Penambahan Kombinasi Probiotik dan Tepung 

Belimbing Wuluh TerhadapPenampilan Ayam Petelur) 

Hasil penelitian Wijayanti (2019) menyatakan bahwa penambahan kombinasi 

probiotik dan tepung belimbing wuluh sebagai acidifiersecara numerik 

meningkatkan HDP, yaitu pada minggu ke 27 nilai HDP masing-masing perlakuan 

adalah P0 88,91%, P1 89,38%, P2 88,33% dan P3 90,09%. Peningkatan secara 

numerik pada HDP disebabkan oleh peran probiotik dan tepung belimbing wuluh 

dalam meningkatkan kualitas saluran pencernaan sehingga nutrisi dapat terserap 

secara maksimal dan berpengaruh terhadap HDP, hal ini sesuai dengan pernyataan 

Tang, Sieo, Ramasamy, Saad, Wong dan Ho (2017) yang menyatakan bahwa 

suplementasi probiotik pada level tertentu mampu meningkatkan produksi telur dari 

69,29% menjadi 77%. 

Astuti, Busono dan Sjofjan (2015), menjelaskan dengan suplementasi 

Lactobacillus dan Bacillus pada pakan dapat memberikan efek yang menguntungkan 

bila dilihat dari produksi telur yang dihasilkan, efisensi pakan dan pertumbuhan 

ayam.Selain itu, asam organik juga ikut berperan dalam meningkatkan produksi 

telur, dengan jalan asam sitrat meningkatkan proses enzimatik, kemudian 

menurunkan pH saluran pencernaan maka penyerapan nutrien seperti protein, 

kalsium serta fosfor terjadi dengan optimal, dan nutrisi tersebut kemudian diserap 
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oleh usus halus dan dialirkan keseluruhnya untuk mencukupi kebutuhan tubuh dan 

produksi telur (Prahadi, Widodo dan Djunaidi, 2015). 

 Hasil penelitian Wijayanti (2019) menyatakan bahwa penambahan kombinasi 

probiotik dan tepung belimbing wuluh sebagai acidifier secara numerik 

meningkatkan berat telur, yaitu dengan data P0 54,41g, P1 54,49g, P2 54,46g dan P3 

55,05g. Peningkatan terbaik secara numerik pada berat telur ditunjukkan pada P3, hal 

ini dikarenakan kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh sebagai acidifier 

berperan dalam saluran pencernaan sehingga mempengaruhi berat telur. Penelitian 

Soltan (2008) juga menyatakan hal yang sama bahwa penambahan asam organik 

dalam pakan pada ayam petelur umur 54-58 minggu tidak memberikan pengaruh 

nyata, namun mampu meningkatkan berat telur pada setiap perlakuan 260 ppm, 520 

ppm dan 780 ppm. Kabir, Ali, Aftabuzzaman and Habib (2010) menyatakan dalam 

penelitiannya, penambahan asam organik komersil yang terdiri dari beberapa jenis 

asam tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap berat telur pada semua 

perlakuan, namun hasil menunjukkan terdapat kecenderungan peningkatan berat telur 

pada level pemberian asam organik tertinggi. 

 Hasil penelitian menunjukkan perlakan memberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata (P>0,05) terhadap berat telur, hal ini dikarenakan faktor utama yang 

mempengaruhi berat telur seperti umur ternak, kesehatan ternak dan kandungan 

nutrisi pada pakan pada masing-masing perlakuan tidak berbeda, hal ini sesuai 

dengan pernyataan Nasution dan Adrizal (2009) yang menyatakan bahwa nutrisi 

pada makanan yang terkandung dalam pakan seperti protein dan asam amino ikut 

berperan dalam mempengaruhi berat telur. 
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5.4 Pengaruh Penambahan Kombinasi Probiotik dan Tepung Belimbing Wuluh 

Terhadap  Kualitas Internal Telur 

Hasil analisis pengaruh penambahan kombinasi probiotik dan tepung 

belimbing wuluh terhadap kualitas internal telur meliputi volume putih dan kuning 

telur, indeks warna kuning telur serta kadar kolesterol pada kuning telur ditunjukkan 

pada Tabel 7. 

Tabel 5. Pengaruh penambahan kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh 

terhadap  kualitas internal telur 

Perlakuan 
Volume Putih 

Telur (ml) 

Volume 

Kuning Telur 

(ml) 

Indeks Warna 

Kuning Telur 

Kadar Kolesterol 

(mg/100g) 

P0(-) 29,13 ± 1,48
a
 12,70 ± 1,02

a
 9,44 ± 0,29

a
 241,04 ± 1,04

a
 

P1 31,27 ± 0,82
ab

 12,00 ± 0,47
a
 9,27 ± 0,27

a
 215,38 ± 2,31

b
 

P2 31,02 ± 2,03
ab

 12,37 ± 0,85
a
 9,67 ± 0,41

ab
 208,49 ± 0,98

c
 

P3 32,37 ± 0,95
b
 15,05 ± 1,08

b
 10,03 ± 0,35

b
 197,48 ± 1,11

d
 

Keterangan: notasi yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang 

sangat nyata (P<0,01). 

 

Hasil penelitian yang ditunjukkan pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian 

kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh pada pakan memberikan pengaruh 

positif terhadap kualitas internal telur pada ternak dibandingkan dengan perlakuan 

kontrol (tanpa penambahan), hal ini dikarenakan probiotik dan tepung belimbing 

wuluh meningkatkan kualitas pencernaan pada ternak sehingga zat makanan yang 

tercerna lebih optimal, selain itu penambahan probiotik dan tepung belimbing wuluh 

juga menambah kandungan vitamin  dan flavanoid yang mempengaruhi warna 

kuning telur. 
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5.4.1 Pengaruh Penambahan Kombinasi Probiotik dan Tepung Belimbing 

Wuluh Terhadap Volume Putih Telur 

Tabel 5 menampilkan hasil pengaruh perlakuan terhadap kualitas volume 

putih telur yang hasilnya kemudian dibandingkan dengan perlakuan yang diberikan 

penambahan antibiotik dalam pakan pada ternak. Hasil perlakuan antibiotik 

menunjukkan rataan volume putih telur  pada sampel yaitu 31,417 ml. Hasil 

penelitian menunjukkan pemberian kombinasi pada persentase tertinggi pada 

perlakuan (P3 = probiotik 0,8% + tepung belimbing wuluh 0,75%) memberikan hasil 

terbaik yaitu 32,367 ml ± 0,950 kemudian diikuti P1, P2 dan P0(-) dan jika 

dibandingkan dengan perlakuan antibiotik (P0+) maka perlakuan pemberian 

kombinasi probiotik dengan tepung belimbing wuluh sebagai acidifier mendapatkan 

hasil yang lebih baik. Hasil penelitian menyatakan bahwa penambahan kombinasi 

probiotik dan tepung belimbing wuluh pada pakan  memberikan pengaruh sangat 

berbeda nyata (P<0,01) pada volume putih telur, hal ini disebabkan penambahan 

probiotik dan belimbing wuluh sebagai acidifier diduga meningkatkan kecernaan 

pada ayam petelur sehingga pembentukkan putih telur lebih maksimal hal ini sesuai 

dengan pernyataan Winarno dan Koswara (2002) yang menyatakan bahwa volume 

dan tinggi putih telur dipengaruhi oleh tingkat kecernaan putih telur. Akhmad (2013) 

juga menyatakan bahwa nilai kecernaan protein berhubungan pada besar kecilnya 

telur. Komala (2008) menyatakan bahwa protein merupakan komponen terbesar 

penyusun putih telur selain air dan lemak. 

Mekanisme probiotik dalam meningkatkan kecernaan yang berpengaruh 

terhadap volume putih telur adalah probiotik berperan menjaga keseimbangan 

mikroflora pada saluran pencernaan dengan cara menekan pertumbuhan bakteri 
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patogen  dengan berkompetisi nutrisi yang mana menyebabkan saluran pencernaan 

dapat memaksimalkan daya cerna dikarenakan metabolisme pencernaan tidak 

terganggu bakteri patogen, hal ini sesuai dengan pernyataan Zurmiati, Mahata, Abbas 

dan Wizna (2014) yang menyatakan bahwa efek penambahan probiotik pada ternak 

yaitu menjaga keseimbangan mikroflora pada saluran pencernaan dengan 

berkompetisi dengan bakteri patogen sehingga bakteri patogen tidak dapat menempel 

dan mengkolonisasi mukosa usus. Sharma, Vidyarthi, Archama dan Zuyie (2016) 

menyatakan bahwa penambahan probiotik dapat meningkatkan daya cerna, 

menggoptimalkan metabolisme dan aktivitas enzim dalam saluran pencernaan. 

Kandungan asam organik dalam tepung belimbing wuluh juga berperan dalam 

meningkatkan daya cerna dengan menurunkan pH pada saluran pencernaan sehingga 

menghambat bakteri patogen untuk tumbuh, hal ini sesuai dengan pernyataan 

Kopecky, Hrncar dan Weis (2012) yang menyatakan bahwa asam sitrat dapat 

menciptakan suasana asam pada usus dengan pH 3,5-4 yang mengakibatkan  

Escherichia coli, Salmonella sp. dan bakteri patogen lain terhambat 

pertumbuhannya. 

Kombinasi antara probiotik dan tepung belimbing wuluh sebagai acidifier 

memberikan hasil yang sinergis sehingga dapat meningkatkan daya cerna ternak 

yang berperan dalam meningkatkan besar telur sehingga volume putih telur juga ikut 

meningkat, hal ini sesuai dengan pernyataan Masud, Ali dan Ahammad (2016) yang 

menyatakan bahwa kombinasi antara probiotik dan acidifiermemberikan hasil yang 

lebih baik terhadap penampilan ayam dibandingkan dengan penggunaan probiottik 

dan acidifier secara terpisah. 
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5.4.2 Pengaruh Penambahan Kombinasi Probiotik dan Tepung Belimbing 

Wuluh Terhadap Volume Kuning Telur 

Tabel 5 menampilkan hasil pengaruh perlakuan terhadap kualitas volume 

kuning telur yang hasilnya kemudian dibandingkan dengan perlakuan yang diberikan 

penambahan antibiotik dalam pakan pada ternak. Hasil perlakuan antibiotik 

menunjukkan rataan volume kuning telur  pada sampel yaitu 14,47 ml. Hasil 

penelitian menunjukkan pemberian kombinasi pada persentase tertinggi pada 

perlakuan (P3 = probiotik 0,8% + tepung belimbing wuluh 0,75%) memberikan hasil 

terbaik yaitu 15,05 ml ± 1,078 kemudian diikuti P2, P0(-), P1 dan jika dibandingkan 

dengan perlakuan antibiotik (P0+) maka perlakuan pemberian kombinasi probiotik 

dengan tepung belimbing wuluh sebagai acidifier mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa penambahan kombinasi probiotik dan tepung 

belimbing wuluh pada pakan  memberikan pengaruh sangat berbeda nyata (P<0,01) 

pada volume kuning telur,hal ini diduga disebabkan oleh pemberian kombinasi 

probiotik dan tepung belimbing wuluh sebagai acidifier meningkatkan kecernaan 

khususnya kecernaan terhadap lemak dan protein pada ayam petelur.  

Tepung belimbing wuluh sebagai acidifier berperan dalam meningkatkan 

daya cerna ternak dengan mekanisme menurunkan pH saluran pencernaan sehingga 

meningkatkan daya cerna protein yang berkontribusi terhadap meningkatnya volume 

kuning telur, hal ini sesuai dengan pernyataan Richards, Gong dan Delange (2005) 

yang menyatakan bahwa peningkatan penampilan ternak disebabkan pemberian 

acidifier yang menurunkan pH usus halus sehingga merangsang sekresi enzim 

pencernaan dan menekan pertumbuhan bakteri patogen. Penelitian Richards, dkk 
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(2005) juga menyimpulkan bahwa penambahan acidifier dalam pakan dapat 

meningkatkan daya cerna protein dan beberapa mineral seperti Ca, P, Mg dan Zn. 

Kombinasi antara probiotik dan tepung belimbing wuluh sebagai acidifier  

memberikan hasil yang sinergis dikarenakan mekanisme probiotik dan tepung 

belimbing wuluh saling menguntungkan satu sama lain, hal ini sesuai dengan 

pernyataan Hedayati, dkk (2015) bahwa pengkombinasian probiotik dapat dilakukan 

dengan acidifier karena acidifier mampu menurunkan pH saluran pencernaan yang 

menyebabkan suasana yang tidak nyaman untuk bakteri patogen dan meningkatkan 

pertumbuhan bakteri baik, sehingga pemberian probiotik dan acidifier efektif untuk 

diberikan secara bersamaan.  

Presentase kuning telur sekitar 30-32% dari berat kuning telur. Kuning telur 

terdiri dari atas membrane kuning telur (vitellin) dan kuning telur. Kuning telur 

merupakan makanan dan sumber lemak bagi perkembangan embrio. Komposisi 

kuning telur adalah 50% air, lemak 32-36%, protein 16% dan glukosa 1-2% (Bell 

dan Weaver, 2002). 

5.4.3 Pengaruh Penambahan Kombinasi Probiotik dan Tepung Belimbing 

Wuluh Terhadap Skor Warna Kuning Telur 

Tabel 5 menampilkan hasil pengaruh perlakuan terhadap skor warna kuning 

telur yang hasilnya kemudian dibandingkan dengan perlakuan yang diberikan 

penambahan antibiotik dalam pakan pada ternak. Hasil perlakuan antibiotik 

menunjukkan rataan skor warna kuning telur  pada sampel yaitu 9,450. Hasil 

penelitian menunjukkan pemberian kombinasi pada perentase tertinggi pada 

perlakuan (P3 = probiotik 0,8% + tepung belimbing wuluh 0,75%) memberikan hasil 
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terbaik yaitu 10,03 ± 0,345 kemudian diikuti P2, P0(-), P1 dan jika dibandingkan 

dengan perlakuan antibiotik (P0+) maka perlakuan pemberian kombinasi probiotik 

dengan tepung belimbing wuluh sebagai acidifier mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa penambahan kombinasi probiotik dan tepung 

belimbing wuluh pada pakan memberikan pengaruh sangat berbeda nyata (P<0,01) 

pada skor warna kuning telur hal ini diduga tepung belimbing wuluh mengandung 

vitamin A yang dapat meningkatkan pigmen warna kuning telur. Syamsir (1994) 

menyatakan bahwa kandungan kimia buah belimbing wuluh mengandung flavanoid, 

glikosida, protein, lemak, kalsium, fosfor, besi, vitamin A, B1 dan C. Wahju (1997) 

menyatakan bahwa vitamin A bermanfaat sebagai pemberi pigmen warna kuning 

telur pada unggas. Pemberian tepung belimbing wuluh sebagai acidifier juga pernah 

dilakukan oleh Yuliansyah, Widodo dan Djunaidi (2015) yang mana hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa penambahan tepung belimbing wuluh 

meningkatkan skor warna kuning telur pada level pemberian sebanyak 1,5% dari 

jumlah pakan. 

Skor warna kuning telur juga dipengaruhi oleh xantofil yang terkandung 

dalam jagung. Pemberian kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh 

menghasilkan kinerja yang sinergis sehingga meningkatkan daya cerna terhadap 

pakan, hal ini yang memungkinkan penambahan probiotik dan tepung belimbing 

wuluh meningkatkan daya cerna terhadap jagung yang mana juga akan 

meningkatkan penyerapan zat xantofil yang terkandung dalam jagung sehingga juga 

meningkatkan skor warna kuning telur. Argo, Tristiarti dan Mangisah (2013) 

menyatakan bahwa warna kuning telur yang dipengaruhi oleh zat-zat yang 

terkandung dalam pakan seperti xanthofil, beta karoten, klorofil dan cytosan. Zat 
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xanthofil banyak terkandung dalam jagung. Hasil penelitian menunjukkan skor 

warna kuning telur berkisar antara 9-10, skor tersebut tergolong dalam kisaran yang 

disukai oleh konsumen. Stadellman (1995) menyatakan warna kuning telur yang baik 

pada kisaran 9-12. 

5.4.4 Pengaruh Penambahan Kombinasi Probiotik dan Tepung Belimbing 

Wuluh Terhadap Kadar Kolesterol Kuning Telur 

Tabel 5 menampilkan hasil pengaruh perlakuan terhadap kadar kolesterol 

kuning telur yang hasilnya kemudian dibandingkan dengan perlakuan yang diberikan 

penambahan antibiotik dalam pakan pada ternak. Hasil perlakuan antibiotik 

menunjukkan  kadar kolesterol kuning telur pada sampel yaitu 233,818 mg/100g. 

Hasil penelitian menunjukkan pemberian kombinasi pada perentase tertinggi pada 

perlakuan (P3 = probiotik 0,8% + tepung belimbing wuluh 0,75%) memberikan hasil 

terbaik yaitu 197,475 mg/100g ± 1,114 kemudian diikuti P2, P1 dan P0(-) dan jika 

dibandingkan dengan perlakuan antibiotik (P0+) maka perlakuan pemberian 

kombinasi probiotik dengan tepung belimbing wuluh sebagai acidifier mendapatkan 

hasil yang lebih baik karena dapat menurunkan kadar kolesterol kuning telur. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa penambahan kombinasi probiotik dan tepung 

belimbing wuluh pada pakan memberikan pengaruh sangat berbeda nyata (P<0,01) 

pada kadar kolesterol kuning telur, hal ini diduga belimbing wuluh mengandung 

flavanoid dan vitamin C yang mana kedua kandungan ini dapat berperan 

menurunkan kadar kolesterol darah pada ternak sehingga berpengaruh terhadap kadar 

kolesterol kuning telur.  

Mekanisme flavanoid dalam menurunkan kadar kolesterol pada ternak yaitu 

berperan sebagai inhibitor enzim HMG-CoA reuktase sehingga sintesis kolesterol 
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menurun, pada saat kolesterol menuju hati maka HMG-CoA reduktase berperan 

dalam mengubah asetil koA menjadi mevalonat sehingga sintesis kolesterol akan 

terhambat hal ini juga diperkuat dengan pernyataan Harjana (2011) yang menyatakan 

bahwa flavanoid dapat menurunkan kadar kolesterol darah dengan cara menurunkan 

penyerapan kolesterol dan asam empedu pada usus halus sehingga menyebabkan 

peningkatan peningkatan eskresi lewat feses, hal ini menyebabkan sel-sel hati 

meningkatkan pembentukan asam empedu dari kolesterol akan menurunkan lemak 

karena diubah menjadi energi.  

Vitamin C yang terkandung dalam tepung belimbing wuluh juga berperan 

dalam menurunkan kadar kolesterol pada ternak, sehingga dengan menurunnya kadar 

kolesterol pada ternak hal ini juga mengakibatkan kadar kolesterol dalam kuning 

telur juga ikut menurun. Vitamin C akan memecah kolesterol menjadi asam dan 

garam empedu sehingga mudah untuk dikeluarkan di saluran pencernaan dalam feses 

sehingga dapat menghambat pembentukan kolesterol. Probiotik juga berperan dalam 

menurunkan kadar kolesterol kuning telur, hal ini sesuai dengan pernyataan Adi , 

Sjofjan, dan Natsir (2015) bahwa adanya penurunan kadar kolesterol pada kuning 

telur disebabkan semakin besar jumlah probiotik yang diberikan semakin tinggi 

jumlah mikroba dan aktivitas probiotik dalam saluran pencernaan. Pilang dan 

Djojosoebagio (1990) menyatakan bahwa penambahan Lactobacillus sp. dalam 

pakan unggas mampu menurunkan kadar kolesterol kuning telur. 

5.5 Pengaruh Penambahan Kombinasi Probiotik dan Tepung Belimbing Wuluh 

Terhadap  Haugh Unit Telur (Lama Daya Simpan Telur Pada Suhu Ruang) 

Penelian dilakukan dengan menyimpan telur dalam egg tray yang kemudian 

diletakkan dalam ruang (suhu ruang) tanpa ada perlakuan khusus. Hasil analisis 
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pengaruh penambahan kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh terhadap 

haugh unit yang berkorelasi dengan lama daya simpan telur pada suhu ruang 

ditunjukkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Pengaruh penambahan kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh 

terhadap haugh unit (lama simpan telur 1,7,21 dan 35 hari) 

Perlakuan 1 hari 7 hari 21 hari 35 hari 

P0(-) 89,39 ± 2,83
e
 76,85 ± 3,43

d
 60,49 ± 2,51

bc
 53,64 ± 7,12

a
 

P1 90,74 ± 3,92
e
 83,28 ± 2,38

e
 76,94 ± 4,04

d
 60,35 ± 4,05

b
 

P2 90,47 ± 1,98
e
 84,55 ± 0,83

e
 77,10 ± 2,69

d
 64,91 ± 6,81

c
 

P3 91,03 ± 2,08
e
 86,27 ± 2,61

e
 78,54 ± 4,45

d
 64,92 ± 9,03

c
 

Keterangan: notasi yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang 

sangat nyata (P<0,01). 

 

Tabel 6 menampilkan hasil pengaruh perlakuan terhadap haugh unit yang 

hasilnya kemudian dibandingkan dengan perlakuan yang diberikan penambahan 

antibiotik dalam pakan pada ternak. Hasil perlakuan antibiotik menunjukkan haugh 

unit telur pada lama simpan 1 hari 90,79 kemudian pada lama simpan 7 hari 77,69 

kemudian pada lama simpan 21 hari 60,48 dan pada lama simpan 35 hari 53,71. 

Hasil penelitian haugh unit pada lama simpan 35 hari menunjukkan pemberian 

kombinasi pada perlakuan P3 memberikan hasil terbaik yaitu  kemudian diikuti P2, 

P2 dan P0(-) dan jika dibandingkan dengan perlakuan antibiotik (P0+) maka 

perlakuan pemberian kombinasi probiotik dengan tepung belimbing wuluh sebagai 

acidifier mendapatkan hasil yang lebih baik. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

penambahan kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh pada pakan 

memberikan pengaruh sangat berbeda nyata (P<0,01) pada haugh unit, hal ini 

disebabkan belimbing wuluh mengandung antioksidan yang diserap ternak yang 

kemudian dapat memperpanjang masa simpan atau mengawetkan telur secara tidak 

langsung.  
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Hasil analisis pengaruh penambahan kombinasi probiotik dan tepung 

belimbing wuluh terhadap penurunan nilai haugh unit yang berkorelasi dengan lama 

daya simpan telur pada suhu ruang yang ditunjukkan dalam bentuk grafik dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4 menunjukkan bahwa terjadi penurunan nilai haugh unit setiap 

minggunya, pada P0 penurunan nilai haugh unit paling tinggi terjadi pada hari ke-21 

yaitu sebesar 21%,  kemudian pada P1 penurunan paling tinggi pada hari ke-32 yaitu 

sebesar 21%, pada P2 penurunan paling tinggi pada hari ke-35 yaitu 15,8% 

kemudian pada P3 penurunan paling tinggi pada hari ke-35 yaitu 17%, hal ini 

membuktikan perlakuan pmeberian probiotik dan tepung belimbing wuluh dapat 

menghambat penurunan nilai haugh unit yang kemudian berpengaruh terhadap lama 

daya simpan. 

Buah-buahan yang mengandung antioksidan antara lain belimbing wuluh, 

buah naga, sirsak, jambu merah, mahkota dewa, pisang , manggis dan tomat, 

aktivitas antioksidan pada buah tersebut dikarenakan adanya senyawa aktif atau 

0

20

40

60

80

100

1 7 21 35

P0

P1

P2

P3

Gambar 4. Grafik Haugh Unit dari Hari ke-1,7,21 dan 35 

(Hari ke-) 

N
il

ai
 H

a
u
g

h
 U

n
it

 



 

55 
 

senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam kandungannya seperti flavanoid, 

fenolik, tanin dan antosianin (Rahmi, 2017). Komayaharti dan Paryanti (2009) 

menyatakan bahwa bahan makanan dapat mengalami degradasi fisik maupun kimia 

sehingga kualitasnya berkurang, untuk itu perlu ditambahkan antioksidan untuk 

menghambat degradasi ataupun reaksi oksidasi dari bahan makanan. Antioksidan 

diperlukan untuk mengawetkan makanan yang mengandung minyak atau lemak. 

Belimbing wuluh juga kaya akan kandungan asam yang berguna sebagai 

antimikroba. Zat asam dapat menghambat metabolisme bakteri patogen terganggu, 

hal ini sesuai dengan pernyataan Pakaya, Olii dan Nursinar (2014) yang menyatakan 

bahwa kondisi asam menyebabkan bakteri tidak bisa beradaptasi dengan baik 

sehingga menghambat metabolisme dan berdampak terhadap penurunan jumlah 

koloni seiring dengan meningkatnya lama penyimpanan pada suatu bahan makanan.  

5.6 Pengaruh Penambahan Kombinasi Probiotik dan Tepung Belimbing Wuluh 

Terhadap  Kualitas Eksternal Telur 

Hasil analisis pengaruh penambahan kombinasi probiotik dan tepung 

belimbing wuluh terhadap kualitas eksternal ditunjukkan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Pengaruh penambahan kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh 

terhadap  kualitas eksternal telur 

Perlakuan Tebal Kerabang Telur(mm) Berat Kerabang Telur (g) 

P0(-) 0,40 ± 0,01
a
 7,99 ± 0,27 

P1 0,44 ± 0,03
ab

 7,98 ± 0,25 

P2 0,44 ± 0,028
b
 8,11 ± 0,18 

P3 0,42 ± 0,003
b
 8,01 ± 0,11 

Keterangan : notasi yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan 

yang sangat nyata (P<0,01). 

Hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 7 menunjukkan bahwa pemberian 

kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh memberikan pengaruh positif 



 

56 
 

terhadap kualitas eksternal telur meliputi tebal dan berat kerabang telur dibandingkan 

dengan perlakuan kontrol (tanpa penambahan), hal ini disebabkan penambahan 

kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh pada pakan meningkatkan kualitas 

pencernaan pada ternak, serta kandungan kalsium dan fosfor pada tepung belimbing 

wuluh yang membantu meningkatkan kualitas pada cangkang telur hal ini sesuai 

dengan pernyataan Richards, dkk (2005) yang menyatakan bahwa penambahan 

acidifier dalam pakan dapat meningkatkan daya cerna  beberapa mineral seperti Ca, 

P, Mg dan Zn. 

5.6.1 Pengaruh Penambahan Kombinasi Probiotik dan Tepung Belimbing 

Wuluh Terhadap Tebal dan Berat Kerabang Telur 

Tabel 7 menampilkan hasil pengaruh perlakuan terhadap tebal kerabang telur 

yang hasilnya kemudian dibandingkan dengan perlakuan yang diberikan 

penambahan antibiotik dalam pakan pada ternak. Hasil perlakuan antibiotik 

menunjukkan rataan tebal kerabang telur pada sampel yaitu 0,397 mm. Hasil 

penelitian menunjukkan pemberian kombinasi pada perlakuan P2 = probiotik 0,8% + 

tepung belimbing wuluh 0,50% memberikan hasil terbaik yaitu 0,441 mm ± 0,02765 

kemudian diikuti P1, P3 dan P0(-) dan jika dibandingkan dengan perlakuan antibiotik 

(P0+) maka perlakuan pemberian kombinasi probiotik dengan tepung belimbing 

wuluh sebagai acidifier mendapatkan hasil yang lebih baik, sedangkan pada hasil 

analisis pada berat kerabang telur perlakuan memberikan perbedaan yang tidak nyata 

terhadap berat kerabang telur namun apabila dilihat secara numerik perlakuan 

meningkatkan berat kerabang telur dan memberikan hasil terbaik pada P2 yaitu 8,108 

gram ± 0,18. Hasil penelitian menyatakan bahwa penambahan kombinasi probiotik 

dan tepung belimbing wuluh pada pakan memberikan pengaruh sangat berbeda nyata 
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(P<0,01) pada tebal kerabang telur dan secara numerik meningkatkan berat kerabang 

telur, hal ini disebabkan tepung belimbing wuluh mengandung fosfor dan kalsium 

yang dapat mempengaruhi ketebalan dan berat pada kerabang telur, selain itu 

penambahan probiotik pada pakan juga berpengaruh terhadap kualitas pencernaan 

pada ternak, dengan meningkatnya kualitas pencernaan pada ternak mengakibatkan 

kalsium dan fosfor yang terserap semakin optimal, hal ini sesuai dengan penelitian 

Dewi (2012) yang menyatakan bahwa ayam membutuhkan kalsium guna memenuhi 

kebutuhan makro mineral sebagai komponen dalam pembentukan kerabang telur. 

Kalsium yang terkandung dalam telur berbentuk kalsium karbonat 

(CaCO3).Kebutuhan mineral yang diperlukan pada ayam pada masa produksi telur 

(umur >16 minggu) yaitu kalsium sebesar 3,9-4,1% dan fosfor 0,45% (Nutrition 

Management Guide Commercial ISA Brown, 2011), hal ini juga diperkuat dengan 

pernyataan Sari (2012) yang menyatakan bahwa setiap dalam proses bertelur ayam 

membutuhkan kalsium sebanyak 4g/ekor/hari. 

Bhaskar dan Shantaram (2013) juga menyatakan bahwa buah belimbing 

wuluh matang bersifat asam dan tinggi kandungan serat dan mineral seperti kalsium, 

fosfor, zat besi dan kalium. Anggorodi (1985) dan Wahju (1997) menyatakan bahwa 

kualitas kerabang telur dinilai dari ketebalan dan struktur kerabang. Kandungan Ca 

dan P dalam pakan berperan terhadap kualitas kerabang telur karena dalam 

pembentukan kerabang telur diperlukan adanya ion-ion karbonat dan ion-ion Ca 

yang cukup untuk membentuk CaCO3 kerabang telur. Clunies, Parks dan Lesson 

(1992) menyatakan semakin tinggi konsumsi kalsium maka kualitas kerabang telur 

semakin baik. 
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5.6.2 Pengaruh Penambahan Kombinasi Probiotik dan Tepung Belimbing 

Wuluh Terhadap Warna Kerabang Telur 

Hasil analisis pengaruh penambahan kombinasi probiotik dan tepung 

belimbing wuluh terhadap kualitas eksternal ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

 

Analisis warna kerabang telur dinilai secara uji organoleptik . Hasil pengaruh 

perlakuan terhadap warna kerabang telur yang hasilnya kemudian dibandingkan 

dengan perlakuan yang diberikan penambahan antibiotik dalam pakan pada ternak. 

Hasil penelitian menunjukkan pemberian kombinasi pada perentase tertinggi pada 

perlakuan (P3 = probiotik 0,8% + tepung belimbing wuluh 0,75%) memberikan 

warna coklat terbaik diikuti P2, P1 dan P0(-) dan jika dibandingkan dengan 

perlakuan antibiotik (P0+) maka perlakuan pemberian kombinasi probiotik dengan 

tepung belimbing wuluh sebagai acidifier mendapatkan hasil yang lebih baik.  

PO - PO+ P1 P2 P3 

Gambar 5. Perbedaan Warna Pada Kerabang Telur 
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Hasil penelitian menyatakan bahwa penambahan kombinasi probiotik dan 

tepung belimbing wuluh pada pakan memberikan pengaruh pada warna kerabang 

telur, hal ini dikarenakan perlakuan meningkatkan ketebalan kerabang telur sehingga 

skor warna kerabang telur pun juga meningkat. Warna kerabang selain dipengaruhi 

oleh jenis pigmen juga dipengaruhi oleh konsentrasi pigmen warna telur danjuga 

strukturdarikerabangtelur(Hargitai, Mateo dan Torok, 2011). Ketebalan warna coklat 

pada telur dapat dijadikan indikator ketebalan kerabang telur (Joseph, Robinson, 

Renema dan Robinson, 1999). 

Faktor yang mempengaruhi warna kerabang telur adalah kesehatan ternak 

meliputi kesehatan pencernan dan juga saluran reproduksi untuk pembentukan telur, 

selain itu kandungan kalsium pada pakan juga mempengaruhi warna kerabang telur, 

hal ini sesuai dengan pernyataan Butcher dan Miles (2003) yang menyatakan bahwa 

beberapa komponen pakan yang mengakibatkan warna kerabang telur memucat 

antara lain kadar mikotoksin dan mineral kalsium pada pakan. Mikotoksin (aflatoksin 

dan okratoksin) yang terakumulasi pada pencernaan ayam pada kadar tinggi hingga 

1000 ppb dapat mengganggu fungsi kerja saluran reproduksi dan mempengaruhi 

proses pembentukan serta pewarnaan kerabang telur, selain itu kejadian defisiensi 

kalsiummenyebabkan sekresi protoporphyrin saat pewarnaan kerabang telur 

berkurang sehingga warna kerabang menjadi lebih putih, oleh karena itu perlu 

dipastikan kadar kalsium dalam pakan sebesar 3,4-3,6% dapat terpenuhi. 

Proses pewarnaan kerabang telur terjadi di 90 menit terakhir proses 

pembentukan kerabang telur di dalam uterus. Senyawa yang berperan dalam proses 

pewarnaan tersebut adalah pigmen protoporphyrin(Miksik , Holáň danDeyl; 1994). 

Protoporphyrin diproduksi oleh sel-sel epitel yang terdapat di dinding uterus dan 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/0300962994902208#!
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pada saat proses pewarnaan berlangsung, senyawa protoporphyrin disekresikan dan 

akan terdeposit di permukaan kerabang telur bersama lapisan kutikula (Liu dan 

Cheng, 2010). Ayam petelur tipe cokelat (brown egg-laying hen), sel-sel epitel di 

dinding uterus memproduksi protoporphyrin dalam jumlah yang tinggi, sedangkan 

pada ayam petelur tipe putih (white egg-laying hen) sekresi protoporphyrin dalam 

dinding uterusnya sangat rendah sehingga kerabang telurnya berwarna putih.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Penambahanfeed additive pada pakan berupa kombinasi probiotik 0,8% dan 

tepung belimbing wuluh 0,25% dari jumlah pakan meningkatkan kecernaan bahan 

kering dan protein kasar, kecernaan energi metabolis dan kualitas telur meliputi 

kualitas internal dan eksternal telur. Kombinasi probiotik dan tepung belimbing 

wuluh dapat digunakan sebagai alternatif antibiotik pada pakan. 

6.2 Saran 

 Perlu dilakukan penilitian lebih lanjut terhadap peningkatan presentase 

pemberian kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh pada pakan serta 

penggunaan enkapsulan pada bahan guna meningkatkan kualita bahan tersebut. 
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